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INTISARI 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah penerapan metode SQ3R dapat 

meningkatkan kemampuan pemahaman membaca pada siswa kelas IV SDN Demangan. 

Subjek pada penelitian ini adalah 18 siswa kelas IV SDN Demangan Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian kuasi-eksperimen . Perlakuan penelitian menggunakan 

metode SQ3R dalam pembelajaran pemahaman membaca. Metode pengumpulan data yang 

digunakan yaitu metode Tes. Alat ukur kemampuan pemahaman membaca dengan skala 

kemampuan pemahaman membaca yang diadopsi dari disertasi yang dikembangkan oleh 

Rifa Hidayah.  

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa dalam penelitian ini perlakuan berupa 

pembelajaran dengan  metode SQ3R tidak mampu meningkatkan kemampuan pemahaman 

membaca pada kelompok eksperimen. Pada analisis uji independent sample t test diperoleh 

nilai Sig (2-tailed) sebesar 0.16 > 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan 

rata-rata kemampuan pemahaman membaca siswa secara signifikan antara kelas 

eksperimen dengan kelas kontrol. Adapun kendala pada penelitian ini dibagi menjadi 2 

faktor, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal mencakup faktor fisiologis 

dan faktor psikologis. Sedangkan faktor eksternalnya adalah  lingkungan. Dari hasil 

penelitian ini dapat ditarik kesimpulan bahwa tidak ada perbedaan kemampuan pemahaman 

membaca siswa secara signifikan pada siswa yang diberi perlakuan dan yang tidak diberi 

perlakuan.  

 

Kata kunci : Metode SQ3R, Pemahaman membaca, Eksperimen, Siswa.  
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ABSTRACT 

 This research aims to know wheter the application of the SQ3R method can improve 

reading comprehension skill, in fourth grade students of SDN Demangan. The subject for 

this research are 18 of fourth grade student of SDN Demangan. This research uses a quasi-

experimental research method. The research treatment used the SQ3R method in learning 

reading comprehension Data collection method used to get the data needed in this research 

is the test method. Measuring instrument of reading comprehension ability is arranged by 

the scale of ability to understandthe readings that are adopted and accompanied by Rifa 

Hidayah.  

Based on the results of this research it was found that  treatment of learning with 

the SQ3R method was not able to improve reading comprehension in the experimental 

group. In the analysis of independent sample t test test obtained Sig (2-tailed) value of 

0.16> 0.05, it can be concluded that there is no difference in the average ability's student to 

understand reading significantly between the experimental class and the control class. So, 

constraints in this research are divided into 2 factors, there are internal factors and 

external factors. Internal factors include physiological factors and psychological factors. 

While, the external factor is the environment. From the result research's , it can be 

concluded that there is no difference in the ability's student to understand reading 

significantly in students who are practiced and not practiced.  

 

Keywords: SQ3R method, reading comprehension, experiment, students. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Membaca merupakan salah satu hal yang penting bagi kehidupan manusia. 

Membaca penting karena dalam berbagai aktivitas yang dilakukan manusia, 

dibutuhkan untuk menunjang setiap aktivitas tersebut. Sebagai contoh, untuk 

mengetahui waktu, membaca SMS, membaca berita, membaca aturan pakai 

sebuah produk, dan lain sebagainya. 

Pada era perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang berkembang 

pesat seperti sekarang ini, dirasakan bahwa kehidupan manusia tidak bisa lepas 

dari kegiatan membaca. Informasi yang setiap hari diterima manusia hampir 

sebagian besar semuanya itu disampaikan melalui media cetak, elektronik, yang 

melalui lisan ataupun tulisan. Untuk itu, dibutuhkan keterampilan membaca dalam 

memahaminya. Kegiatan membaca menjadi kebutuhan hidup manusia sehari-hari 

seperti halnya makan dan minum. Kemampuan untuk membaca seseorang dapat 

diperoleh maupun dilatih melalui dunia pendidikan. 

Di dalam dunia pendidikan khususnya di sekolah dasar, pengajaran 

membaca merupakan salah satu aspek pokok pengajaran bahasa dan sastra 

Indonesia. Membaca merupakan kegiatan produktif seseorang untuk mengetahui 

maksud maupun tujuan dari penulis. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi 

ke tiga (Tim Penyusun Kamus, 2005) membaca didefinisikan melihat serta 

memahami isi dari apa yang tertulis dengan melisankan atau hanya dalam hati. 

Dalam membaca siswa dituntut untuk aktif dalam menggali informasi yang 

dibaca. Untuk memperoleh informasi tersebut perlu kemampuan dalam membaca, 

salah satunya adalah kemampuan membaca pemahaman. 

Pemahaman membaca merupakan salah satu kegiatan yang penting dalam 

rangka memperoleh ilmu pengetahuan, informasi, maupun sekedar memperoleh 

hiburan. Sebagaimana yang dijelaskan Burns, dkk (Farida Rahim, 2009) 

pemahaman membaca merupakan sesuatu yang vital dalam suatu masyarakat 

terpelajar. Namun, anak-anak yang tidak memahami pentingnya belajar membaca 

tidak akan termotivasi untuk belajar. Belajar membaca merupakan usaha yang 
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terus menerus, dan anak-anak yang melihat tingginya nilai membaca dalam 

kegiatan pribadinya akan lebih giat belajar dibandingkan dengan anak-anak yang 

tidak menemukan keuntungan dari kegiatan membaca. 

Selain itu dengan seringnya membaca dan beragam tema bacaan yang di 

baca siswa, maka siswa makin terbuka dalam memperoleh tambahan sejumlah 

kata-kata dan memperkaya katanya serta wawasan pengetahuan dan pengalaman. 

Penguasaan sejumlah kata diperlukan untuk menentukan sebuah kalimat yang 

memiliki makna. Makna kalimat tersebut sedemikian komplek sehingga 

kemampuan menyusun kalimat yang tepat dan mudah ditangkap maknanya oleh 

lawan bicara atau pendengar dalam bentuk bahasa lisan dalam bercerita 

memerlukan perbendaharaan kata dan kejelasan tema atau topik. 

Usaha memperkaya kata tema-tema dan topik-topik baru melalui  

pemahaman membaca perlu dilakukan secara terus menerus yang disesuaikan 

dengan usia tingkat perkembangan dan pengalaman siswa, penggunaannya 

disesuaikan pula dengan perkembangan dan tingkat kesulitannya (Depdikbud, 

1993). Sesuai dengan tingkat perkembangan membaca, siswa yang masih duduk 

di kelas IV sekolah dasar (tahap kedua) seharusnya sudah mulai mengenal 

membaca pemahaman. Hal ini sesuai dengan pendapat yang dikemukakan 

(Slamet, 2007), bahwa tahap kedua perkembangan membaca, sekitar anak duduk 

di kelas III dan IV, mereka dapat menganalisa kata-kata yang diketahuinya 

menggunakan pola tulisan dan kesimpulan yang didasarkan konteks.  

Membaca merupakan aktivitas yang melibatkan sejumlah kerja kognitif, 

termasuk persepsi dan rekognisi (Matlin, 1989). Menurut Resnick ( Sumaryono, 

1991) membaca merupakan aktivitas yang melibatkan proses-proses seperti 

melihat, memperhatikan, memanggil ingatan tentang kata dan huruf, memahami 

arti, menyerap dan mengolah isi bacaan, menyimpannya, dan bahkan memanggil 

kembali ingatannya itu untuk suatu keperluan. 

Menurut Siu (1986) membaca merupakan suatu aktivitas bertujuan yang 

membutuhkan pengaturan kemampuan kognisi seperti pengartian lambang dan 

pemahaman. Edward L. Thorndike (Heilman, dkk, 1981) juga mengemukakan 

bahwa membaca, seperti halnya proses berpikir, melibatkan proses pembelajaran, 
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refleksi, penilaian, analisis, sintesis, pemecahan masalah, seleksi, pengambilan 

keputusan, organisasi, perbandingan, penentuan hubungan, dan evaluasi kritis 

terhadap isi bacaan. Membaca juga melibatkan perhatian, asosiasi, abstraksi, 

generalisasi, dan konsentrasi.  

(Sumaryono, 1991) menyatakan bahwa aktivitas membaca menuntut 

pelakunya untuk membuat kesimpulan-kesimpulan dengan mengintegrasikan 

pengetahuan-pengetahuan yang sebelumnya telah dimilikinya. Apabila kita 

perhatikan, hampir semua batasan membaca di atas menyebutkan pemahaman 

sebagai unsurnya, meskipun dengan bahasa yang berbeda-beda. Memang, pada 

hakikatnya tujuan orang membaca adalah untuk memahami isi bacaan. 

Sebagaimana yang diungkapkan oleh Lorch dan Chen (Siu, 1986) bahwa tujuan 

orang membaca pada dasarnya adalah untuk memahami atau mengerti ide-ide atau 

pesan-pesan yang disampaikan oleh penulis bacaannya secara akurat. Flood dan 

Salus (1984) menyatakan bahwa membaca tanpa memahami adalah aktivitas yang 

sia-sia. Dengan demikian, membaca bukanlah sekedar aktivitas mengeja dan 

merangkaikan kata-kata. Membaca merupakan proses kognitif yang kompleks 

untuk mengolah isi bacaan, yang bertujuan untuk memahami ide-ide dan 

pesanpesan penulis serta menjadikannya sebagai bagian dari pengetahuannya. 

Para ahli sepakat bahwa pemahaman membaca merupakan suatu kerja 

kognitif yang sangat kompleks. Pemahaman membaca mensyaratkan organisasi 

dan konstruksi mental. Menurut deKleer dan Brown serta Gentner dan Gentner 

(Mayer, 1989), memahami teks berarti membangun suatu model mental dari 

sistem yang dideskripsikan di dalam teks. Goodman (Otto dkk., 1979) menyebut 

pemahaman sebagai interaksi antara pikir dan bahasa. Goodman mendasarkan 

penelitian-penelitiannya pada definisi pemahaman sebagai “sejauh mana pembaca 

merekonstruksi pesan sesuai dengan maksud penulisnya”. Definisi ini senada 

dengan yang diberikan Carnine dkk. (1990) yang menamakan aktivitas memahami 

sebagai kerja sekumpulan ketrampilan kognitif untuk mengambil arti dari suatu 

teks. 

(http://ugm.ac.id/ide/berita/8593pemahaman.membaca.siswa.sd.indonesia.masih.l

emah). 

http://ugm.ac.id/ide/berita/8593pemahaman.membaca.siswa.sd.indonesia.masih.lemah
http://ugm.ac.id/ide/berita/8593pemahaman.membaca.siswa.sd.indonesia.masih.lemah
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Sejalan dengan hal di atas maka kemampuan pemahaman membaca  

merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang juga mutlak dikuasai oleh 

siswa Sekolah Dasar (SD). Syafi’Ie  (Rahim, 2008) menjelaskan bahwa 

kemampuan dan keterampilan baca-tulis, khususnya keterampilan membaca harus 

dikuasai oleh para siswa SD, karena kemampuan dan keterampilan ini secara 

langsung berkaitan dengan seluruh proses kegiatan belajar siswa. Keberhasilan 

siswa dalam mengikuti pembelajaran dan untuk meningkatkan pengetahuan siswa 

sangat dipengaruhi oleh kemampuan mereka membaca. Oleh karena itu 

pengajaran membaca mempunyai kedudukan yang sangat strategis dalam proses 

belajar mengajar di sekolah. 

Namun sayang, tidak semua orang dan masyarakat menyadari akan hal 

tersebut sehingga membaca belum menjadi kebutuhan yang pokok dan mendasar. 

Bahkan, pembelajaran pemahaman membaca pada tingkat Sekolah Dasar yang 

seharusnya menjadi prioritas utama pun cenderung diabaikan. Realitas di 

lapangan selama ini menunjukan bahwa pengajaran pemahaman membaca 

terutama di kelas lanjut Sekolah Dasar cenderung diabaikan. Faktor yang 

melatarbelakangi karena anggapan yang salah baik pada orang tua maupun guru 

terhadap kemampuan membaca itu sendiri (Aminuddin, 1999 ). 

Pengajaran membaca di Sekolah Dasar memiliki Tiga istilah yang 

merupakan komponen dasar dari proses membaca, yaitu recording, decoding, dan 

meaning. Recording merujuk pada kata-kata dan kalimat, kemudian diasosiasikan 

dengan bunyi-bunyi yang sesuai dengan sistem tulisan, sedangkan proses 

decoding (penyandian) merujuk pada proses penerjemahan rangkaian huruf 

kedalam kata- kata. Proses recording dan decoding biasanya berlangsung pada 

kelas rendah, yaitu SD kelas (I, II, dan III) yang dikenal dengan istilah membaca 

permulaan. Sementara itu proses memahami makna (meaning) lebih ditekankan di 

kelas tinggi SD yaitu kelas IV, V, VI membaca dengan menelaah isi atau 

informasi yang terkandung dalam teks bacaan. 

Orang tua, guru dan masyarakat pada umumnya, menganggap bahwa 

pengajaran membaca telah berakhir ketika seorang siswa Sekolah Dasar telah 
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dapat membaca dan menulis permulaan yang biasanya dilaksanakan di kelas I dan 

II Sekolah Dasar. 

Pada jenjang yang lebih tinggi, yaitu kelas III sampai kelas IV, pengajaran 

membaca lanjut belum mendapat perhatian yang serius. Membaca di kelas tinggi 

seolah-olah lebih menekankan pada kegiatan membaca nyaring, lancar yang 

merupakan lanjutan dari membaca dan menulis permulaan di kelas I dan II 

Sekolah Dasar. Padahal membaca tidak hanya menyuarakan bunyi-bunyi bahasa 

atau mencari arti kata-kata sulit dalam suatu teks bacaan. Membaca melibatkan 

pemahaman yakni memahami apa yang dibacanya, apa maksudnya dan apa 

implikasinya. Rendahnya kemampuan membaca dengan pemahaman ini menjadi 

masalah yang serius dalam mata pelajaran bahasa Indonesia di tingkat SD bahkan 

sampai SMA. 

Studi Internasional yakni Program Student International Assesment 

(PISA) tahun 2006 seperti yang dikutip oleh Tjalla (2008) menunjukkan bahwa 

kemampuan literasi membaca siswa Indonesia berada pada peringkat ke-48 dari 

56 negara. Skor rata-rata membaca yang diperoleh siswa Indonesia adalah 393. 

Kemampuan membaca tersebut dipengaruhi oleh kemampuan yang masih rendah, 

diantaranya dalam hal: memahami ide paragraf, membaca grafik, memahami 

hubungan antar fakta, hubungan logika linguistik, dan menemukan ide bacaan. 

Studi lain tentang kemampuan membaca yakni Progress in International 

Reading Literacy Study (PIRLS) tahun 2006, menyatakan bahwa kemampuan 

siswa SD di Indonesia tergolong rendah. Rata-rata kemampuan pemahaman 

membacahanya sekitar 30% (Mullis dkk, 2007). Ada dua aspek yang diukur 

dalam PIRLS, yaitu (1) tujuan membaca dan (2) proses pemahaman. Aspek tujuan 

membaca dibagi menjadi dua sub aspek, yaitu (a) membaca cerita atau karya 

sastra, dan (b) membaca untuk memperoleh dan menggunakan informasi, yang 

masing-masing proporsinya adalah 50%. Adapun aspek proses pemahaman terdiri 

dari 4 (empat) sub aspek yaitu (a) memahami informasi (20%), (b) menarik 

kesimpulan (30%), (c) menafsirkan dan mengintegrasikan informasi (30%), dan 

(d) menilai isi bacaan, penggunaan bahasa, dan unsur-unsur teks (20%). Tahun 

2011 Progress in International Reading Literacy Study (PIRLS) kembali 
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melakukan studi tentang kemampuan membaca. Laporan studinya (Mullis dkk., 

2011) mengungkapkan bahwa kemampuan membaca siswa SD/MI kelas IV di 

Indonesia tergolong rendah. Hanya 5% siswa Indonesia yang diteliti menunjukkan 

kemampuan membacanya sampai tingkat high dan advance, sementara lebih dari 

30% tingkatannya very low, hampir 40% hanya tingkat low dan bahkan hanya 

25% saja siswa yang mencapai tingkat intermediate.  

Standarnya adalah bahwa kemampuan membaca tidak hanya sekedar bisa 

membaca saja, namun lebih jauh lagi yakni membaca dengan pemahaman, 

memahami apa yang dibaca, apa maksud bacaan tersebut dan apa implikasinya. 

Sekolah Dasar Negeri Demangan beralamat di jalan Munggur no.38, 

Demangan, Kec. Gondokusuman, Kota Yogyakarta. Bila dilihat dari prestasinya 

SDN Demangan menduduki peringkat nilai US/N tahun ajaran 2015/2016 34 dari 

44 sekolah di Yogyakarta.  

Temuan di lapangan berdasarkan observasi data dan wawancara yang 

dilakukan peneliti pada tanggal 11 September 2017, di SD Negeri Demangan 

ditemukan data yang mengindikasikan temuan yang sama dengan penelitian-

penelitian di atas. Pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas IV SD Negeri 

Demangan masih bersifat pasif, berdasarkan pengamatan dan wawancara dengan 

guru kelas IV SD Negeri Demangan menunjukan bahwa proses pembelajaran 

yang terjadi di dalam kelas guru hanya membacakan teks kemudian siswa 

menjawab soal tanpa mengajari bagaimana memahami isi dari teks yang dibaca.  

Guru kelas IV SD Negeri Demangan belum menggunakan suatu metode 

yang tepat dalam pembelajaran pemahaman membacayang melibatkan siswa 

secara aktif. Pembelajaran pemahaman membacayang selama ini dilakukan oleh 

guru masih menggunakan metode konvensional yaitu dengan memberikan teks 

bacaan kepada siswa kemudian siswa menjawab pertanyaan mengenai bacaan 

tersebut. Pembelajaran seperti itu membuat siswa kurang antusias dalam 

mengikuti pelajaran. Kondisi ini menyebabkan pembelajaran kurang maksimal 

dan kemampuan siswa dalam pemahaman membacamenjadi kurang optimal. 

Terkait dengan permasalahan tersebut, perlu dilakukan perubahan dalam 

pembelajaran membaca pemahaman. Sementara dari sisi guru, hasil wawancara 
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menunjukkan bahwa guru sesungguhnya memiliki pengetahuan tentang metode-

metode pembelajaran termasuk metode pembelajaran pemahaman 

membacadiantaranya SQ3R. Namun guru enggan untuk mencobanya karena 

jumlah siswa yang terlalu banyak dan susah untuk mengkondisikan kegiatan kelas 

dan juga guru sudah nyaman mengajar dengan menggunakan metode 

konvensional di dalam pembelajaran di kelas sehari hari. 

Ditinjau dari kurikulum 2013 merumuskan kompetensi pemahaman 

membaca untuk pelajaran bahasa ditekankan pada 1) mampu mendiskripsikan 

informasi dari bacaan. 2) mampu mengidentifikan isi informasi dari bacaan. 3) 

mempu menyimpulkan isi bacaan (Depdiknas, 2006)   

 Kesukaran kesukaran  yang  dialami oleh siswa dalam memahami isi 

bacaan dengan tingkat kecepatan  yang  memadai itu disebabkan oleh kebiasaan  

yang  dibawa sejak kecil ketika mereka belajar membaca. Cara  membaca  yang  

biasa siswa lakukan ialah membaca dari halaman awal hingga halaman akhir. 

Apabila siswa belum paham dengan isi bacaan,  pembacaan diulang seperti 

semula kalau perlu sampai beberapa  kali.  Cara  konvensional ini tidak tepat guna 

dan membuat siswa lambat untuk berkembang dalam belajarnya. 

Dalam memilih metode mengajar guru tidak boleh memilih secara asal. 

Metode yang digunakan haruslah metode yang direncanakan berdasar 

pertimbangan perbedaan individu di antara siswa, yang dapat member feedback 

dan inisiatif murid untuk memecahkan masalah yang dihadapinya. Dapat 

dikatakan berhasil tidaknya kegiatan pembelajaran, tergantung efektifitas metode 

mengajar yang digunakan oleh guru dalam proses belajar-mengajar. Namun 

berdasarkan hasil pengamatan, dengan metode pembelajaran konvensional yang 

selama ini diterapkan oleh guru, hasil pembelajaran yang diinginkan belum dapat 

tercapai secara optimal, karena siswa belum diberi kesempatan secara luas untuk 

mengembangkan minat, bakat, dan kemampuannya. Pembelajaran yang dilakukan 

terkesan monoton dan tidak menggairahkan siswa untuk belajar lebih aktif lagi. 

Hal itu mengakibatkan siswa kurang berminat untuk mengikuti dan melaksanakan 

proses belajar mengajar, sehingga tujuan pembelajaran yang diinginkan tidak 

dapat tercapai secara optimal. Pada dasarnya metode pembelajaran dapat dilihat 



8 
 

 
 

melalui dua sudut pandang yaitu pertama siswa dipandang sebagai objek belajar 

dalam hal ini pembelajaran menuntut keaktifan guru. Kedua siswa sebagai subjek 

dan obyek belajar, siswa dituntut keaktifannya dalam proses belajar. 

 Djamarah (1996), metode pembelajaran konvensional adalah metode 

pembelajaran tradisional atau disebut juga dengan metode ceramah, karena sejak 

dulu metode ini telah dipergunakan sebagai alat komunikasi lisan antara guru 

dengan anak didik dalam proses belajar dan pembelajaran. Dalam pembelajaran 

sejarah metode konvensional ditandai dengan ceramah yang diiringi dengan 

penjelasan, serta pembagian tugas dan latihan.  

Freire (1999), memberikan istilah terhadap pengajaran seperti itu sebagai 

suatu penyelenggaraan pendidikan ber “gaya bank” penyelenggaraan pendidikan 

hanya dipandang sebagai suatu aktivitas pemberian informasi yang harus 

“ditelan” oleh siswa, yang wajib diingat dan dihafal. Adapun kelemahan dari 

metode konvensional diantaranya ialah 1). Tidak semua siswa memiliki cara 

belajar terbaik dengan mendengarkan. 2) Sering terjadi kesulitan untuk menjaga 

agar siswa tetap tertarik dengan apa yang dipelajari. 3) Para siswa tidak 

mengetahui apa tujuan mereka belajar pada hari itu. 4) Penekanan sering hanya 

pada penyelesaian tugas. 5) Daya serapnya rendah dan cepat hilang karena 

bersifat menghafal.  

 Ada beberapa argument tentang perlunya metode membaca yang tepat 

dipergunakan  (Pauk,1984). Pertama, dengan metode membaca yang tepat, proses 

belajar mengajar akan menjadi efektif dan efisien, sehingga materi materi 

pembelajaran yang tertuang dalam buku teks dapat diterima dan dipahami dengan 

baik oleh para siswa. Kedua, dengan dipergunakannya metode membaca dengan 

tepat, rentan waktu yang diperlukan untuk memahami maksut dari suatu bacaan 

dapat dibuat seoptimal mungkin. Ketiga,  keberhasilan membaca mempuanyai out 

put positif terhadap kualitas,  artinya bila pemindahan ilmu dari buku buku ke diri 

siswa berlangsung dengan sukses maka materi yang dibaca siswa akan lebih 

mudah diserap dan diingat. Keempat,  metode membaca yang baik merupakan 

lahan yang subur untuk dapat melahirkan pemikiran atau penemuan penemuan 

baru dari suatu masyarakat intelektual. Pemahaman yang didapat oleh siswa 
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terhadap materi yang dibacanya merupakan iklim yang kondusif untuk 

memunculkan ide ide baru. 

Menurut Joni (Rahim, 2007) pemahaman membaca memerlukan strategi 

tertentu. Strategi adalah ilmu dan kiat di dalam memanfaatkan segala sumber yang 

dapat dikerahkan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Pengupayaan 

pencapaian tujuan akhir digunakan sebagai acuan di dalam menata kekuatan serta 

menutup kelemahan yang kemudian diterjemahkan menjadi program kegiatan 

pemikiran strategi. Dalam usaha memperoleh pemahaman terhadap teks, pembaca 

menggunakan metode tertentu. Pemilihan strategi berkaitan erat dengan faktor-

faktor yang terlibat dalam pemahaman, yaitu pembaca teks dan konteks. 

Menurut Lerner dalam Mulyono Abdurrahman (2003) kemampuan 

membaca merupakan dasar untuk menguasai berbagai bidang studi. Jika anak 

pada usia sekolah permulaan tidak segera memiliki kemampuan membaca maka ia 

akan mengalami banyak kesulian dalam mempelakari berbagai bidang studi pada 

kelas-kelas berikutnya. 

Pemahaman membaca merupakan kemampuan untuk mengerti ide-ide 

pokok, perincian yang penting dari bacaan, dan pengertian yang menyeluruh 

terhadap bacaan itu. Oleh karena itu, kita perlu menguasai kosakata dan struktur 

tulisan dengan baik. Banyak cara atau metode yang telah dikembang-kan untuk 

keterampilan membaca dalam kurun waktu lima puluh tahun terakhir ini. 

Diantaranya adalah metode SQ3R .  

Pada dasarnya metode membaca menggambarkan bagaimana pembaca 

memproses bacaan sehingga dia memperoleh pemahaman terhadap bacaan 

tersebut. Salah satu metode yaitu SQ3R (Survey, Question, Read, Recite, Review). 

Menurut Tarigan (1994) SQ3R merupakan suatu metode membaca yang sangat 

baik untuk kepentingan pemahaman membacasecara intensif dan rasional. Metode 

membaca ini baik untuk keperluan studi. Metode membaca untuk studi ini 

dianjurkan oleh seorang guru besar psikologi dari Ohio State University, Francis 

P. Robinson, tahun 1941. Metode ini merupakan salah satu metode membaca yang 

makin lama makin dikenal orang dan banyak digunakan. 
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Metode SQ3R yang dikembangkan oleh Prof.Francis P.Robinson,seorang 

guru besar psikologi dari Ohio State Unifersity sejak tahun 1941 merupakan 

metode yang dapat digunakan dalam pembelajaran. Hal tersebut sejalan dengan 

pendapat Tarigan (2008) yang menyatakan bahwa metode SQ3R seyogianya 

dibiasakan bagi siswa, agar siswa dapat menyelesaikan serta menelaah tugas 

dengan baik, selaian itu dengan menggunakan metode SQ3R tugas dapat 

diselesaikan dalam waktu yang singkat. Dengan menggunakan metode SQ3R 

siswa lebih cepat dalam menyelesaikan tugas dan mendapat hasil yang lebih baik, 

hal itu dikarenakan dengan metode tersebut siswa akan lebih fokus melalui 

langkah-langkah yang ada dan fokus terhadap tugas yang harus diselesaikan. 

Syaiful Sagala (2006) berpendapat bahwa alokasi waktu yang diperlukan untuk 

memahami sebuah bacaan dengan menggunakan metode SQ3R bisa saja tidak 

begitu berbeda dengan membaca teks bacaan dengan cara biasa atau cara lainnya, 

akan tetapi hasilnya diharapkan lebih memuaskan dan lebih memberikan 

pemahaman yang luas. Selain itu dengan menggunakan metode SQ3R siswa akan 

menjadi pembaca yang aktif dan terarah langsung pada intisari atau kandungan-

kandungan pokok materi yang tersirat dan tersurat dalam teks bacaan.  

Soedarso (2002) menyatakan bahwa dengan metode SQ3R akan lebih 

mudah memahami dan menguasai bacaan, serta mengingat isi bacaan lebih lama. 

Siswa dapat lebih mudah menguasai dan pemahaman membacakarena dalam 

metode SQ3R melalui beberapa  tahap atau langkah-langkah. Dalam metode 

SQ3R membaca bukan merupakan satu-satunya langkah untuk memahami 

bacaan, melainkan membaca adalah salah satu langkah yang terdapat dalam 

metode tersebut. Dalam metode SQ3R sebelum kegiatan membaca terlebih dahulu 

dilakukan survei terhadap bacaan untuk mendapatkan gagsan umum tentang 

bahan bacaan, setelah survei dilakukan kemudian mengajukan berbagai 

pertanyaan tentang bacaan tersebut, dan jawabannya dapat ditemukan ketika 

membaca secara keseluruhan bahan bacaan, hal tersebut yang membuat siswa 

lebih mudah memahami dan menguasai isi bacaan. Selanjutnya dengan mencoba 

mengutarakan dengan kata-kata sendiri pokok penting dari bacaan siswa akan 

mengingat pokok bacaan lebih lama.  
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Aris Shoimin (2014) menyatakan bahwa dengan tahap survei pada awal 

pembelajaran akan membangkitkan rasa ingin tahu siswa tentang materi yang 

akan dipelajari sehingga dapat meningkatkan motivasi siswa dalam belajar. 

Selaian itu, dengan tahap mengajukan pertanyaan dan mencoba menemukan 

jawaban dari pertanyaannya sendiri dapat mendorong siswa berpikir kritis, aktif 

dalam belajar dan pembelajaran menjadi bermakna.  

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa metode SQ3R 

memiliki kelebihan untuk diterapkan pada saat membaca pemahaman. Kelebihan 

metode SQ3R tersebut antara lain adalah (1) Siswa dapat menyelesaikan serta 

menelaah tugas dengan baik, (2) Siswa dapat meyelesaikan tugas dalam waktu 

yang singkat, (3) Siswa memperoleh pemahaman yang lebih luas, (4) siswa akan 

menjadi pembaca yang aktif dan terarah langsung pada intisari atau kandungan-

kandungan pokok materi yang tersirat dan tersurat dalam teks bacaan, (5) Siswa 

menjadi mudah memahami dan menguasai bacaan, dan (6) Siswa dapat mengingat 

isi atau hal penting dalam bacaan lebih lama. Kelebihan metode SQ3R ini 

diharapkan mampu mengatasi rendahnya keterampilan pemahaman membaca 

siswa. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka masalah yang diangkat dalam 

penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

Apakah metode SQ3R efektif dalam meningkatkan pemahaman 

membaca pada siswa IV di Sekolah Dasar Negeri Demangan Yogyakarta? 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui efektifitas metode SQ3R   

dalam meningkatkan pemahaman membaca siswa. 

D. Manfaat penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan bisa memberikan kontribusi dalam 

upaya meningkatkan pembelajaran mata pelajaran bahasa indonesia pada siswa IV 

di sekolah dasar negeri Demangan Yogyakarta. Adapun secara detail manfaat 

yang diharapkan dari penelitian ini diantaranya: 
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1 Secara Teoritis  

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dalam 

bidang ilmu pendidikan khususnya pada metode pembelajaran SQ3R serta 

lebih mambantu memahami teori-teori tentang penggunaan metode 

pembelajaran SQ3R untuk meningkatkan hasil belajar siswa.  

2 Secara Praktis  

a Bagi Guru 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan referensi atau 

masukan tentang metode SQ3R yang efektif untuk meningkatkan 

kemmpuan pemahaman membacasiswa:  

b Bagi Siswa  

Siswa dapat meningkatkan kemampuan pemahaman membaca 

pada pelajaran Bahasa Indonesia.  

c Bagi sekolah 

  Diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap kemajuan 

pendidikan dalam usaha untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas 

praktik pembelajaran di sekolah.  

d Bagi Peneliti Selanjutnya 

Panelitian ini dapat digunakan scbagai bahan bacaan yang 

bermanfaat untuk menambah pengetahuan tentang model pembelajaran 

SQ3R.  
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E. Keaslian Penelitian 

Penelitian di Indonesia tentang pemahaman membaca sejauh penelusuran 

penulis, juga kurang komprehensif tentang variabel yang mempengaruhi 

pcmahaman membaca pada anak dan penelitian yang dilakukan terbatas pada 

pengaruh langsung. Variable-variable dalam penelitian ini mencakup aspek 

kognitif ( metakognisi dan motivasi membaca) dan aspek sosial ( lingkungan 

rumah dan sekolah). Contoh penelitian yang ada , yaitu faktor internal anak ( 

Intelegensi, sikap, minat dan penguasaan kata) yang berpengaruh terhadap 

kemampuan membaca. (Wulan, 2009). Pengaruh faktor kognitif ( Metakognisi, 

fonologi, semantik, orthografi, memori) terhadap kemampuan membaca pada 

anak-anak SD kclas 1 dan 2 (Widyana, 2006). Puryanto (2010) meneliti 

peningkatan kemampuan membaca dengan strategi metakognisi. Rifa Hidayah 

(2012) dalam disertasinya yang berjudul “ Model Kognitif Sosial Pemahaman Membaca 

Pada Anak”. 

Keaslian penelitian kedua terletak pada sampel penelitian. Penelitian ini 

akan meneliti kemampuan mcmahami bacaan dengan sampel siswa kelas empat di 

sekolah dasar formal. Sekolah dasar yang akan dijadikan sampel adalah sekolah 

dasar negeri Demangan Yogyakana, sedangkan peneIitian sebelumnya belum ada 

yang melakukan peneIitian dilokasi tersebut. Contoh penelitian yang ada adalah 

penelitian yang dilakukan oleh Wawan Krismant, Abdul Khalik, dan Sayidiman 

yang berjudul “Meningkatkan Kemampuan Mcmbaca Pcmahaman Melalui 

Metode Survey, Question, Read, Recite, Review (SQ3R) pada siswa kelas iv SD 

Negeri 46 Parepare. Zahro Nur Alfina (2010) pada jurnal pendidikan khusus yang 

berjudul “Penggunaan teknik survey, question, read, recite / recall, review (sq3r) 

terhadap pemahaman membacasiswa tunarungu kelas 1 SMPLB”.  

Keaslian penelitian yang ketiga terletak pada teknik analisis data. Dalam 

penelitian ini memakai dua metode analisis data, yaitu Paired Sample t-test atau 

uji-t dan Independent Sample t-test.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil eksperimen tentang efektivitas pembelajaran 

menggunakan metode SQ3R dalam meningkatkan kemampuan pemahaman 

membacasiswa SDN Demangan kelas IV, dapat ditarik kesimpulan bahwa tidak 

ada perbedaan kemampuan pemahaman membacasiswa secara signifikan pada 

siswa yang diberi perlakuan dan yang tidakdiberi perlakuan.  

Pembelajaran dengan metode SQ3R kurang efektif dalam meningkatkan 

kemampuan pemahaman membaca pada siswa kelas IV SDN Demangan  

B. Saran 

Setelah melihat dan mengkaji hasil-hasil penelitian ini, 

penelitimenganjurkan beberapa saran sebagai berikut : 

1. Bagi Pendidik (Guru) 

Dari hasil penelitian ini, diketahui bahwa SQ3R kurang efektif dalam 

meningkatkan pemahaman membaca siswa terhadap bacaan. Metode yang 

telah diajarkan ini disarankan untuk dapat dievaluasi dan digunakan oleh guru 

dalam kelas sebagai metode belajar siswa untuk memahami bacaan 

2. Bagi Peneliti selanjutnya 

a. Melakukan penelitian dengan subjek dengan karakteristik yang lebih luas, 

karena terbatasnya ciri atau kriteria subjek penelitian ini. 

b. Penelitian mengenai pembelajaran dengan metode SQ3R kurang evektif 

dan masih banyak kelemahan dalam menerapkan di SDN Demangan 

Yogyakarta sehingga masih sangat terbuka bagi para peneliti lain untuk 

mencoba melakukan penelitian menggunakan metode SQ3R di SDN 

Demangan Yogyakarta. 
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Modul pelatihan memahami bacaan menggunakan metode survey, question, 

read, recite, and review (SQ3R) hari pertama hingga hari ketiga 

A Rundown Acara Hari Pertama 

No Waktu Acara Tugas trainer Tugas siswa Dura- 

si 

Pembi-

cara 

1. 13.00-

13.10 

Sesi 1 : 

Greetin

g dan 

building 

report 

 

 

•Trainer membuka 

kelas dengan 

berdoa terlebih 

dahulu. 

•Dilanjutkan 

dengan perkenalan 

diri 

• Kemudian 

absensi siswa satu 

persatu 

•Trainer 

menjelaskan 

kontrak belajar 

yang akan di 

lakukan selama 

empat hari dan Ice 

breaking 

•Memperhatikan 

penjelasan 

trainer, berdoa 

bersama, dan 

mengikuti 

penjelasan dari 

trainer 

10 

menit 

Traine

r 

2. 13.10- 

13.12 

Sesi 2 : 

survey 

•Memberikan 

instruksi kepada 

siswa untuk 

membaca sekilas 

teks Timun Mas 

yang sudah 

diberikan. 

•Siswa 

membaca 

sekilas teks 

Timun Mas 

yang sudah 

diberikan.  

2 

menit 

Traine

r 

3 13.12- Sesi 3 : •Memberikan • Siswa 10 Traine
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13.22 question   instruksi kepada 

siswa untuk 

menuliskan 

pertanyaan-

pertnyaan di 

lembar kosong 

menggunakan 

5W1H.  

•Trainer member 

contoh dan 

pengertian di 

papan tulis 

mengenai 

pertanyaan-

pertanyaan yang 

mencakup 5W1H 

•Siswa diberi 

waktu kurang lebih 

sepuluh menit. 

menutup lembat 

teks Timun Mas 

•Siswa 

Membuat 

pertanyaan yang 

mencakup 

5W1H terkait 

cerita Timun 

Mas pada 

lembar kosong.  

•Pertanyaan 

boleh sebanyak-

banyaknya. 

 

menit r 

4. 13.22- 

13.42 

Sesi 4 : 

read 

•Mempersilahkan 

siswa untuk 

membaca dengan 

seksama teks 

Timun mas.  

.  

•Membaca teks 

secara 

keseluruhan dan 

mendalam agar 

mendapatkan 

jawaban-

jawaban atas 

pertanyaan yang 

telah dibuat 

sebelumnya. 

•Siswa juga bisa 

mempersoalkan 

20 

menit  

Traine

r 
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informasi yang 

di dapat. 

•Siswa memberi 

tanda seperti 

menggaris 

bawahi 

informasi yang 

dirasa penting 

agar mudah 

diingat. 

5. 13.42-

13.52 

Sesi 5 : 

Recite 

•Mengintruksikan 

siswa untuk 

menutup kembali 

teks Timun Mas. 

•Meminta siswa 

untuk mengingat-

ingat kembali isi 

dari cerita yang 

sudah dibacanya 

dengan berpasang-

pasangan bersama 

teman 

sebangkunya dan 

saling melempar 

pertanyaan dan 

jawaban dari soal-

soal yang dibuat 

pada tahap 

Question 

sebelumnya. 

• Siswa 

menutup teks 

Timun Mas 

•Siswa 

mengingat-ingat 

kembali materi 

yang sudah 

dibaca dengan 

mendiskusikan 

isi carita dan  

berbagi 

pertanyaan 

dengan teman 

sebangkunya. 

•Menjawab 

soal-soal yang 

ada di tahap 

Question yang 

ada di lembar 

kosong. 

10 

menit 

Traine

r 
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6. 13.52-

14.02 

Sesi 6 : 

Review 

•Siswa diminta 

melihat teks 

kembali, membaca 

dan mencocokkan 

jawabannya.  

•Siswa diminta 

untuk merangkum 

cerita yang sudah 

dibaca. 

•Siswa 

membaca cerita 

kembali dan 

mencocokkan 

jawabannya.  

•Siswa 

merangkum 

cerita pada 

lembar kosong 

yang sudah 

disediakan. 

10 

menit 

Traine

r 

7 14.02-

14.20 

Sesi 7: 

tes 

•Pemberian tes 

berupa soal pilihan 

ganda cerita Timun 

Mas  

•Siswa diminta 

menjawab 

pertanyaan-

pertanyaan 

dengan memilih 

opsi A, B, C, 

atau D pada 

lembar jawaban 

yang sudah 

diberikan oleh 

trainer 

18 

menit 

Traine

r 

8. 14.20-

14.25 

Sesi 8: 

pembah

asan  

•Trainer 

membahas soal  

•Siswa 

mncocokkan 

jawaban. 

•Siswa 

dipersilahkan 

bertanya jika 

belum jelas 

5 

menit 

Traine

r 

9. 14.25- Sesi 9: •Trainer meminta •Siswa diminta 10 Traine
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14.35 Game siswa secara 

sukarela untuk 

menceritakan 

kembali cerita 

Timun Mas di 

depan kelas. 

•Trainer memberi 

reward berupa 

hadiah kepada 

siswa yang berani 

menceritakan kisah 

Timun Mas di 

depan kelas. 

secara sukarela 

untuk bercerita 

ulang di depan 

kelas tanpa 

membaca teks 

cerita. 

•Siswa yang 

berani bercerita 

di depan kelas 

mendapatkan 

reward dari 

trainer 

menit r 

10. 14.35-

14.40 

Sesi 10 

: closing 

•Trainer 

memberikan 

penguatan dan 

motivasi kepada 

siswa. 

•Trainer menutup 

kegiatan pelatihan 

dengan memberi 

pengumuman 

tambahan dan 

berdoa. 

• Pengumuman 

tambahan berupa 

pemberitahuan 

bahwa besok 

masih 

dilaksanakan lagi 

pelatihan seperti 

•Siswa 

mendengkan 

apa yang 

disampaikan 

oleh trainer. 

•Siswa berdoa 

dan pulang 

5 

menit 

Traine

r 
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ini di jam dan 

tempat yang sama.  
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B Rundown acara hari kedua 

 

N

o 

Wak 

tu 

Acara Tugas trainer Tugas siswa Dur-si Pembi-

cara 

1. 13.00

-

13.10 

Sesi 1 : 

Greetin

g  

 

 

•Trainer 

membuka kelas 

dengan berdoa 

terlebih dahulu. 

•Kemudian absen 

siswa satu persatu 

•Trainer 

menjelaskan 

susunan kegiatan 

yang akan 

berlangsung 

•Memperhatika

n penjelasan 

trainer, berdoa 

bersama, dan 

mengikuti 

penjelasan dari  

trainer 

10 

menit 

Trainer 

2. 13.10

- 

13.12 

Sesi 2 : 

survey 

•Memberikan 

instruksi kepada 

siswa untuk 

membaca sekilas 

teks “Salatiga” 

yang  sudah 

diberikan. 

•Siswa 

membaca 

sekilas teks 

“Salatiga” 

yang sudah 

diberikan.  

2 menit Trainer 

3 13.12

- 

13.22 

Sesi 3 : 

questio

n   

•Memberikan 

instruksi kepada 

siswa untuk 

menuliskan 

pertanyaan-

pertnyaan  di 

lembar kosong 

menggunakan 

• Siswa 

menutup 

lembar teks 

“Salatiga” 

•Siswa 

Membuat 

pertanyaan 

yang 

10 

menit 

Trainer 
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5W1H.  

•Trainer member 

contoh dan 

pengertian di 

papan tulis 

mengenai 

pertanyaan-

pertanyaan yang 

mencakup 5W1H 

 

mencakup 

5W1H terkait 

cerita 

“Salatiga” 

pada lembar 

kosong.  

•Pertanyaan 

boleh 

sebanyak-

banyaknya. 

4. 13.22

- 

13.42 

Sesi 4 : 

read 

•Mempersilahkan 

siswa untuk 

membaca dengan 

seksama teks 

“Salatiga”.  

.•Trainer  

menganjurkan 

kepada siswa 

untuk member 

tanda seperti 

garis bawah pada 

teks yang dirasa 

penting agar 

mudah untuk 

diingat. 

•Membaca teks 

secara 

keseluruhan 

dan mendalam 

agar 

mendapatkan 

jawaban-

jawaban atas 

pertanyaan 

yang telah 

dibuat 

sebelumnya. 

•Siswa juga 

bisa 

mempersoalka

n informasi 

yang di dapat. 

•Siswa 

member tanda 

seperti 

menggarisbaw

20 

menit 

Trainer 
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ahi informasi 

yang dirasa 

penting agar 

mudah diingat. 

5. 13.42

-

13.52 

Sesi 5 : 

Recite 

• 

Mengintruksikan 

siswa untuk 

menutup kembali 

teks “Salatiga”. 

•Meminta siswa 

untuk mengingat-

ingat kembali isi 

dari cerita yang 

sudah dibacanya 

dengan 

berpasang-

pasangan 

bersama teman 

sebangkunya dan 

saling melempar 

pertanyaan dan 

jawaban dari 

soal-soal yang 

dibuat pada tahap 

Question 

sebelumnya. 

• Siswa 

menutup teks 

“Salatiga” 

•Siswa 

mengingat-

ingat kembali 

materi yang 

sudah dibaca 

dengan 

mendiskusikan 

isi carita dan 

berbagi 

pertanyaan 

dengan teman 

sebangkunya. 

Menjawab 

soal-soal  yang 

ada di tahap 

Question yang 

ada di lembar 

kosong. 

10 

menit 

Trainer 

6. 13.52

-

14.02 

Sesi 6 : 

Review 

•Siswa diminta 

melihat teks 

kembali, 

membaca dan 

•Siswa 

membaca 

cerita kembali 

dan 

10 

menit 

Trainer 
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mencocokkan 

jawabannya.  

•Siswa diminta 

untuk 

merangkum 

cerita yang sudah 

dibaca. 

mencocokkan 

jawabannya.  

•Siswa 

merangkum 

cerita pada 

lembar kosong 

yang sudah 

disediakan. 

7 14.02

-

14.20 

Sesi 7: 

tes 

•Pemberian tes 

berupa soal 

pilihan ganda 

cerita “Salatiga” 

•Siswa diminta 

menjawab 

pertanyaan-

pertanyaan 

dengan 

memilih opsi 

A, B, C, atau D 

pada lembar 

jawaban yang 

sudah 

diberikan oleh 

trainer 

18 

menit 

Trainer 

8. 14.20

-

14.25 

Sesi8: 

pembah

asan 

•Trainer 

membahas soal. 

•Trainer 

mempersilahkan 

siswa bertanya 

jika belum jelas. 

•Siswa 

mencocokkan 

jawaban. 

 

5 menit Trainer 
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9. 14.25

-

14.35 

Sesi 9: 

Game 

•Trainer meminta 

siswa secara 

sukarela untuk 

menceritakan 

kembali cerita 

“Salatiga” di 

depan kelas. 

•Trainer member 

reward berupa 

hadiah kepada 

siswa yang berani 

menceritakan 

kisah“Salatiga” 

di depan kelas. 

•Siswa diminta 

secara sukarela 

untuk bercerita 

ulang di depan 

kelas tanpa 

membaca teks 

cerita. 

•Siswa yang 

berani 

bercerita di 

depan kelas 

mendapatkan 

reward dari 

trainer 

10 

menit 

Trainer 

10

. 

14.35

-

14.40 

Sesi 10 

: 

closing 

•Trainer 

memberikan 

penguatan dan 

motivasi kepada 

siswa. 

•Trainer menutup 

kegiatan 

pelatihan dengan 

member 

pengumuman 

tambahan dan 

berdoa. 

• pengumuman 

tambahan berupa 

pemberitahuan 

bahwa besok 

masih 

•Siswa 

mendengarkan 

apa yang 

disampaikan 

oleh trainer. 

• Siswa berdoa 

dan pulang 

5 menit Trainer 
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dilaksanakan lagi 

pelatihan seperti 

ini di jam dan 

tempat yang 

sama.  
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C Rundown acara hari ketiga 

No Wak-

tu 

Acara Tugas trainer Tugas siswa Durasi Pembi-

cara 

1. 13.00

-

13.10 

Sesi 1 : 

Greeting  

 

 

•Trainer 

membuka kelas 

dengan berdoa 

terlebih dahulu. 

• Kemudian 

absensi siswa 

satu persatu 

•Trainer 

menjelaskan 

susunan kegiatan 

yang akan 

berlangsung 

•Memperhatik

an penjelasan 

trainer, 

berdoa 

bersama, dan 

mengikuti 

penjelasan 

dari trainer 

10 

menit 

Trainer 

2. 13.10

- 

13.12 

Sesi 2 : 

survey 

•Memberikan 

instruksi kepada 

siswa untuk 

membaca sekilas 

teks “Malin 

Kundang” yang 

sudah diberikan. 

• Siswa 

membaca 

sekilas teks 

“Malin 

Kundang” 

yang sudah 

diberikan.  

2 menit Trainer 

3 13.12

- 

13.22 

Sesi 3 : 

question   

•Memberikan 

instruksi kepada 

siswa untuk 

menuliskan 

pertanyaan-

pertnyaan di 

lembar kosong 

menggunakan 

•Siswa 

menutup 

lembar teks 

“Malin 

Kundang” 

•Siswa 

Membuat 

pertanyaan 

10 

menit 

Trainer 
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5W 1H.  

 

yang 

mencakup 

5W1H terkait 

cerita “Malin 

Kundang” 

pada lembar 

kosong.  

• Pertanyaan 

boleh 

sebanyak-

banyaknya. 

4. 13.22

- 

13.42 

Sesi 4 : 

read 

•Mempersilahka

n siswa untuk 

membaca dengan 

seksama teks 

“Malin 

Kundang”.  

 •Trainer  

menganjurkan 

kepada siswa 

untuk member 

tanda seperti 

garis bawah pada 

teks yang dirasa 

penting agar 

mudah untuk 

diingat. 

•Membaca 

teks secara 

keseluruhan 

dan 

mendalam 

agar 

mendapatkan 

jawaban-

jawaban atas 

pertanyaan 

yang telah 

dibuat 

sebelumnya. 

•Siswa juga 

bisa 

mempersoalka

n informasi 

yang di dapat. 

•Siswa 

member tanda 

20 

menit 

Trainer 
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seperti 

menggarisbaw

ahi informasi 

yang dirasa 

penting agar 

mudah 

diingat. 

5. 13.42

-

13.52 

Sesi 5 : 

Recite 

• 

Mengintruksikan 

siswa untuk 

menutup kembali 

teks “Malin 

Kundang”. 

•Meminta siswa 

untuk 

mengingat-ingat 

kembali isi dari 

cerita yang 

sudah dibacanya 

dengan 

berpasang-

pasangan 

bersama teman 

sebangkunya dan 

saling melempar 

pertanyaan dan 

jawaban dari 

soal-soal yang 

dibuat pada 

tahap  Question 

sebelumnya. 

• Siswa 

menutup teks 

“Malin 

Kundang” 

•Siswa 

mengingat-

ingat kembali 

materi yang 

sudah dibaca 

dengan 

mendiskusika

n isi cerita 

dan berbagi 

pertanyaan 

dengan teman 

sebangkunya. 

Menjawab 

soal-soal yang 

ada di tahap 

Question yang 

ada di lembar 

kosong. 

10 

menit 

Trainer 
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6. 13.52

-

14.02 

Sesi 6 : 

Review 

•Siswa diminta 

melihat teks 

kembali,  

membaca dan 

mencocokkan 

jawabannya.  

•Siswa diminta 

untuk 

merangkum 

cerita yang 

sudah dibaca. 

• Siswa 

membaca 

cerita kembali 

dan 

mencocokkan 

jawabannya.  

•Siswa 

merangkum 

cerita pada 

lembar 

kosong yang 

sudah 

disediakan. 

10 

menit 

Trainer 

7 14.02

-

14.20 

Sesi 7: 

tes 

•Pemberian tes 

berupa soal 

pilihan ganda 

cerita “Malin 

Kundang” 

•Siswa 

diminta 

menjawab 

pertanyaan-

pertanyaan 

dengan 

memilih opsi 

A, B, C, atau 

D pada 

lembar 

jawaban yang 

sudah 

diberikan oleh 

trainer 

18 

menit 

Trainer 

8. 14.20

-

14.25 

Sesi 8:   

pembah

asan 

•Trainer 

membahas soal.  

•Trainer 

•Siswa 

mencocokkan 

jawaban. 

5 menit Trainer 



71 
 

 
 

mempersilahkan 

siswa bertanya 

jika belum jelas. 

 

9. 14.25

-

14.35 

Sesi 9: 

Game 

• Trainer  

meminta siswa 

secara sukarela 

untuk 

menceritakan 

kembali cerita 

“Malin 

Kundang” di 

depan kelas. 

• trainer 

memberi reward 

berupa hadiah 

kepada siswa 

yang berani 

menceritakan 

kisah “Malin 

Kundang” di 

depan kelas. 

• Siswa 

diminta secara 

sukarela 

untuk 

bercerita 

ulang di 

depan kelas 

tanpa 

membaca teks 

cerita. 

• siswa yang 

berani 

bercerita di 

depan kelas 

mendapatkan 

reward dari 

trainer 

10 

menit 

Trainer 

10. 14.35

-

14.40 

Sesi 10 : 

closing 

•Trainer 

memberikan 

penguatan dan 

motivasi kepada 

siswa. 

•Trainer 

menutup 

kegiatan 

pelatihan dengan 

•Siswa 

mendengarka

n apa yang 

disampaikan 

oleh trainer. 

• siswa berdoa 

dan pulang 

5 menit Trainer 
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member 

pengumuman 

tambahan dan 

berdoa. 

•Pengumuman 

tambahan berupa 

pemberitahuan 

bahwa besok 

akan dilakukan 

posttest 
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Lampiran olah data menggunakan SPSS versi 24 

Descriptive Statistics 

 

N 

Mini

mum 

Maxi

mum Mean 

Std. 

Deviatio

n 

pre-

Eksperime

n 

9 8 15 12.22 2.438 

Pos-

Eksperime

n 

9 6 19 12.11 5.036 

Pre-

Kontrol 
8 8 15 12.50 2.726 

Pos-

Kontrol 
8 13 21 17.63 2.875 

Valid N 

(listwise) 
8     

 

 

Case Processing Summary 

 

Kelas 

Cases 

 Valid Missing Total 

 

N 

Perc

ent N 

Perc

ent N Percent 

Hasil 

Belajar 

Siswa 

Pre Tes 

Eksperime

n 

9 
100.

0% 
0 .0% 9 100.0% 

Pos Tes 

Eksperime
9 

100.

0% 
0 .0% 9 100.0% 
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n 

Pre Tes 

Kontrol 
8 

100.

0% 
0 .0% 8 100.0% 

Pos Tes 

Kontrol 
8 

100.

0% 
0 .0% 8 100.0% 

 

Tests of Normality 

 

Kelas 

Kolmogorov

-Smirnov
a
 

Shapiro-

Wilk 

 

Sta

tist

ic df 

Sig

. 

Sta

tist

ic df 

S

i

g

. 

Hasil 

Belajar 

Siswa 

Pre Tes 

Eksperi

men 

.21

1 
9 

.20

0
*
 

.89

6 
9 

.

2

2

8 

Pos Tes 

Eksperi

men 

.28

7 
9 

.03

1 

.85

2 
9 

.

0

7

8 

Pre Tes 

Kontrol .33

4 
8 

.00

9 

.81

7 
8 

.

0

4

3 

Pos Tes 

Kontrol .17

7 
8 

.20

0
*
 

.91

2 
8 

.

3

6

6 
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a. Lilliefors 

Significance 

Correction 

      

*. This is a lower 

bound of the true 

significance. 

     

 

Paired Samples Statistics 

 
Mean N 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

Pair 1 pre-Eksperimen 12.22 9 2.438 .813 

Pos-Eksperimen 12.11 9 5.036 1.679 

Pair 2 Pre-Kontrol 12.78 9 2.682 .894 

Pos-Kontrol 15.67 9 6.461 2.154 

 

 

Paired Samples Correlations 

 N Correlation Sig. 

Pair 1 pre-Eksperimen & Pos-

Eksperimen 
9 -.033 .933 

Pair 2 Pre-Kontrol & Pos-Kontrol 9 -.358 .344 

 

 

 

 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. 

(2-

tailedMean 

Std. 

Deviat

Std. 

Error 

95% 

Confidence 
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ion Mean Interval of the 

Difference 

) 

Lower Upper 

Pair 

1 

pre-

Eksperimen - 

Pos-

Eksperimen 

.111 5.667 1.889 -4.245 4.467 .059 8 .955 

Pair 

2 

Pre-Kontrol - 

Pos-Kontrol 
-2.889 7.833 2.611 -8.910 3.132 

-

1.106 
8 .301 

 

 

Case Processing Summary 

 

Kelas 

Cases 

 Valid Missing Total 

 

N 

Percen

t N 

Perce

nt N 

Perce

nt 

Hasil 

Belajar 

Siswa 

Pos-tes 

kelas 

Eksperimen 

9 
100.0

% 
0 .0% 9 

100.0

% 

Pos tes 

kelas 

Kontrol 

8 
100.0

% 
0 .0% 8 

100.0

% 

Descriptives 

 

Kelas 

Statisti

c Std. Error 

Hasil 

Belajar 

Siswa 

Pos-tes kelas 

Eksperimen 

Mean 12.11 1.679 

95% 

Confidence 

Interval for 

L

o

w

8.24  
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Mean e

r

 

B

o

u

n

d 

U

p

p

e

r

 

B

o

u

n

d 

15.98  

5% Trimmed 

Mean 
12.07  

Median 9.00  

Variance 25.361  

Std. 

Deviation 
5.036  

Minimum 6  

Maximum 19  

Range 13  

Interquartile 

Range 
9  



78 
 

 
 

Skewness .279 .717 

Kurtosis -2.045 1.400 

Pos tes kelas 

Kontrol 

Mean 17.63 1.017 

95% 

Confidence 

Interval for 

Mean 

L

o

w

e

r

 

B

o

u

n

d 

15.22  

U

p

p

e

r

 

B

o

u

n

d 

20.03  

5% Trimmed 

Mean 
17.69  

Median 18.00  

Variance 8.268  

Std. 2.875  
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Deviation 

Minimum 13  

Maximum 21  

Range 8  

Interquartile 

Range 
5  

Skewness -.653 .752 

Kurtosis -.768 1.481 

 

 

 

Test of Homogeneity of Variance 

 
Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

Hasil Belajar 

Siswa 

Based on Mean 10.437 1 15 .006 

Based on Median 1.833 1 15 .196 

Based on Median and 

with adjusted df 
1.833 1 10.693 .204 

Based on trimmed 

mean 
10.225 1 15 .006 

 

 

Group Statistics 

 

Kelas N Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

Hasil Belajar 

Siswa 

Pos-tes kelas 

Eksperimen 
9 12.11 5.036 1.679 

Pos tes kelas 

Kontrol 
8 17.63 2.875 1.017 
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Independent Samples Test 

 

Levene's 

Test for 

Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig. 

(2-

tailed

) 

Mean 

Diffe

rence 

Std. 

Error 

Diffe

rence 

95% 

Confidence 

Interval of 

the 

Difference 

Lowe

r 

Uppe

r 

Hasil 

Belajar 

Siswa 

Equal 

variances 

assumed 

10.43

7 
.006 

-

2.7

22 

15 .016 
-

5.514 
2.026 

-

9.832 

-

1.196 

Equal 

variances 

not 

assumed 

  

-

2.8

10 

12.

95

3 

.015 
-

5.514 
1.962 

-

9.755 

-

1.273 
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Bacalah teks  berikut untuk menjawab soal 1 s.d. 7! 

R.A KARTINI 

 Raden Ajeng Katini lahir di Jepara, Jawa Tengah pada 21 April 1879. Kartini bersekolah 

di EUROPASE LEAGEE SCHOOL (ELS). Sekolah eropa sampai 12 tahun. Disekolah, kartini 

belajar bahasa belanda. Tetapi setelah umur 12 tahun kartini dipingit di rumah, tidak boleh 

sekolah. Namun dengan penuh semangat Kartini berupaya menambah pengetahuan meskipun 

tanpa sekolah dengan tekun membaca apa saja yang didapat dari kakak dan juga dari ayahnya, 

termasuk surat kabar. 

 Karena Kartini bisa bahasa Belanda, ia dapat berkirim surat dengan sahabat-sahabatnya di 

Belanda. Kartini tertarik dengan kemajuan cara pikir perempuan Eropa. Ia ingin perempuan 

Indonesia juga maju. Kartini rajin membaca majalah-majalah perempuan terbitan Belanda. 

 Kartini dinikahkan oleh orang tuanya dengan Bupati Rembang, Raden Adipati 

Djojoningrat pada tanggal 12 november 1903. Suaminya mendukung  kartini mendirikan sekolah 

wanita. Beberapa hari setelah kartini melahirkan anak pertamanya, dia meninggal dunia di 

Rembang, Jawa Tengah tanggal 17 September 1904 dalam usia 25 tahun. 

Berkat kegigihannya mendirikan sekolah perempuan, didirikanlah sekolah wanita oleh 

yayasan kartini di semarang tahun 1912. Kemudian sekolah itu berkembang dibeberapa kota 

seperti di Surabaya, Yogyakarta, Malang, Madiun, Cirebon, dan lain-lain. Karena pejuangan 

kartini memajukan wanita , maka sekarang perempaun Indonesia juga bisa mencapai sekolah 

tinggi. 

 

1. Bacaan diatas menceritakan tentang ... seorang tokoh pejuang wanita 

a. Perjuangan.  

b. Kehebatan. 

c. Riwayat hidup 

d. Kegigihan 
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2. Hal yang TIDAK diceritakan pada bacaan yang berjudul R.A Kartini 

diatas adalah 

a. Tempat lahir R.A Kartini 

b. Tanggal lahir R.A Kartini 

c. Nama orang tua R.A Kartini 

d. Nama suami R.A Kartini 

3. Pada usia berapakah R.A Kartini menikah? 

a. Delapan belas tahun 

b. Dua puluh tiga tahun 

c. Dua puluh empat tahun 

d. Dua puluh lima tahun 

4. Jika kamu perhatikan dengan seksama, hal yang dipaparkan pada bacaan 

diatas adalah 

a. Identitas tokoh, hobi, cita-cita, dan perjuangannya. 

b. Identitas tokoh, kebiasaan, hobi, dan perjuangannya. 

c. Identitas tokoh, kebiasaan, teman-teman, dan pejuangannya. 

d. Identitas tokoh, hobi, dan perjuangannya. 

5. Kita semua memiliki cita-cita, termasuk kalian juga memiliki cita-cita. 

Apa yang membedakan cita-citamu dengan cita-cita R.A Kartini? 

a. Cita-citanya bukan untuk dirinya sendiri tetapi untuk memajukan 

keluarga dan sanak saudaranya. 

b. Cita-citanya sangat unik dan aneh, yaitu menuntut kesamaan antara 

pria dan wanita. 

c. Cita-citanya diperjuangkan dengan gigih, tanpa mengenal lelah, demi 

kemakmuran bangsa Indonesia. 

d. Cita-citanya bukan untuk dirinya sendiri tetapi untuk kemajuan para 

perempuan Indonesia 
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6. Menurut penilaianmu, apakah jasa R.A Kartini itu sangat besar bagi kaum 

perempuan indonesia? 

a. Sangat besar, karena jasanya kaum perempuan dapat hidup bebas 

sebebas bebasnya. 

b. Sangat besar karena jasanya kaum perempuan indonesia dapat 

mengalahkan kaum pria. 

c. Sangat besar, karena jasanya kaum perempuan indonesia dapat 

mengenyam pendidikan yang diinginkan. 

d. Biasa aja, karena R.A Kartini  wafat sewaktu usia nya masih muda 

sehingga apa yang dilakukan belum seberapa. 

7. Menurut penilaianmu, apakah semua infomasi yang disajikan pada bacaan 

di atas benar dan lengkap? 

a. Benar dan lengkap. Semua informasi tentang R.A Kartini disajikan 

secara lengkap, dan tidak ada satupun informasi yang tidak sesuai. 

b. Benar, namun kurang lengkap. Tidak ada satu informasipun yang  

tidak sesuai, namun belum semua informasi tentang R.A Kartini 

disajikan secara lengkap. 

c. Tidak benar, dan kurang lengkap. Ada satu informasi yang tidak sesuai 

dan belum  semua informasi tentang R.A Kartini disajikan secara 

lengkap. 

d. Tidak benar, dan tidak lengkap. Ada beberapa informai tentang R.A 

Kartini  yang tidak sesuai dan informai tentang R.A Kartini tidak 

disajikan secara lengkap. 

Bacalah puisi berikut untuk menjawab soal 8 s.d. 12 

Televisi 

Kotak kaca ajaib itulah 

Yang telah menyulap tingkah 

Anakku jadi pandai berulah 

 

Kotak kaca ajaib itu pula 

Yang jadi guru 

Bagi anak-anakku 

Bertingkah laku 
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Melangkahkan sopan santun jadi tak beruntun 

 

Barangkali kotak kaca ajaib 

Itu pula, yang 

Akan jadi orang tua 

Bagi anak-anak 

Yang ditinggal ibu-bapak 

 

Dan kotak kaca ajaib 

Menyudutkan kita sholat 

Dalam lima waktu tak tertib 

 

(Aming Aminoedhin, Surabaya, 1995) 

8. Yang dimaksud kotak kaca ajaib pada puisi diatas adalah 

a. Televisi 

b. Guru 

c. Anak 

d. Orang tua 

9. Sinonim kata menyulap pada bait 1 puisi diatas adalah 

a. Menyihir 

b. Membuat 

c. Membikin 

d. Mengubah 

10. Yang dimaksud dengan “ melangkahkan sopan santun jadi tak beruntun”, 

pada baik ke dua puisi diatas adalah.. 

a. Langkahnya tidak teratur 

b. Langkahnya tidak berurutan 

c. Tidak memiliki sopan santun 

d. Tingkah lakunya menjadi santun 

11. Dari keseluruhan isi puisi diatas dapat disimpulkan bahwa penulis 

memandang  tayangan televisi... 

a. Berpengaruh buruk pada perilaku anak 

b. Berpengaruh baik pada perilaku anak 

c. Tidak berpengaruh pada perilaku anak 

d. Berpengaruh baik dan buruk pada perilaku anak 
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12. Pada puisi diatas dinyatakan bahwa televisi dapat menyebabkan sholat kita 

tidak tertib, tidak tepat waktu. Menurut penilaian kalian, apakah 

pernyataan itu benar? 

a. Benar, sholat kita sering tertunda karena takut ketinggalan acara 

televisi. 

b. Tidak benar, karena tanpa televisi pun kita seringkali mengabaikan 

sholat. 

c. Tidak benar, karena menunda sholat sudah menjadi kebiasaan 

d. Tidak benar, karena tertibnya sholat sangat tergantung  pada kuatnya 

iman. 

Bacalah cerita rakyat berikut untuk menjawab soal nomor 13  s.d. 22 

Pulau Tikus 

 Alkisah ada seorang petani yang rajin dan suka bekerja keras. Abdullah 

namanya. Ia harus menghidupi istri dan anak-anaknya. Namun sayang, tanahnya 

yang hanya sepetak tak cukup membiayai keluarganya, sehingga ia pergi 

mengadu nasib ke kota dipulau lain dengan membawa uang yang sedikit. Namun 

dalam perjalanan, ia bertemu dengan seorang perempuan tua yang menggendong 

anaknya yang sakit sambil membawa tiga ekor kucing. Perempuan tua itu 

menawarkan kucingnya kepada abdullah. Karena iba, Abdullah akhirnya membeli 

tiga ekor kucing tersebut. Kini uangnya hanya tersisa untuk ongkos berlayar saja.  

 Setiba di pelabuhan, ia memilih perahu kecil agar biayanya lebih murah. 

Namun ditengah lautan, ternyata angin berhembus sangat kencang. Juru mudi 

perahu tidak mampu mengemudikan perahunya. Akhirnya, perahu itu terdampar 

disebuah pulau yang banyak sekali dihuni tikus, sehingga pulau ini dinamakan 

pulau tikus. 

 Ternyata semua penduduk di  pulau tikus sudah kewalahan menumpas 

tikus-tikus yang bebas berkeliaran dimana- mana. Padi di lumbung atau sawah 

juga persediaan makanan habis dimakan tikus-tikus itu. 
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 Abdullah jadi teringat pada kucing-kucingnya. Ketika ditanyakan ternyata 

penduduk pulau tikus belum mengenal kucing. Ia pun langsung melepas 

kucingnya untuk menangkap tikus-tikus itu. Dalam waktu yang tak terlalu lama 

jumlah tikus disanapun kian hari kian berkurang karena terus diburu dan dimakan  

oleh kucing- kucing yang dibawa oleh Abdullah. 

Atas jasa itu , kemudian warga penduduk pulau tikus memberi hadiah 

sekantong uang emas pada Abdullah. Dengan uang sebanyak itu, Abdullah pun 

kembali ke desanya dan hidup dengan berkecukupan. 

Dikutip dari tim optima pictures, (2009), 101 cerita Nusantara, Jakarta: 

Transmedia, hal; 133-134 

13. Tokoh utama cerita rakyat diatas adalah... 

a. Tikus 

b. Abdullah 

c. Perempuan tua 

d. Penduduk Pulau Tikus 

14. Faktor penyebab tokoh utama harus rela meningglkan kampung 

halamannya adalah... 

a. Ia suka berpetualang 

b. Ia diusir oleh keluarganya 

c. Ia ingin mencari nafkah 

d. Ia malas bekerja 

15. Mengapa penduduk pulau tikus memberi sekantong uang mas kepada 

tokoh utama? 

a. Karena ia telah menolong memberantas tikus di pulau tikus dengan 

melepas kucing-kucingnya. 

b. Karena ia telah membantu mengerjakan sawah para petani di Pulau 

Tikus. 

c. Karena ia telah membantu mengusir tikus di pulau tikus dengan 

menggunakan alat penangkap tikus ciptaannya. 
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d. Karena ia telah berjasa mengusir tikus-tikus di pulau tikus dengan ilmu 

sihirnya. 

16. Cerita rakyat diatas terjadi dibanyak tempat. Berikut ini yang bukan 

merupakan latar tempat terjadi cerita pada cerita rakyat diatas adalah... 

a. Di laut 

b. Di desa 

c. Di pedalaman 

d. Di pegunungan  

 

Bacalah kembali penggalan cerita rakyat berikut! 

Namun dalam perjalanan, ia bertemu dengan seorang perempuan tua yang 

menggendong anaknya yang sakit sambil membawa tiga ekor kucing. 

Perempuan tua itu menawarkan kucingnya kepada Abdullah. Karena iba, 

Abdullah akhirnya membeli tiga ekor kucing tersebut. Kini uangnya hanya 

tersisa untuk ongkos berlayar saja. 

 

17. Dari penggalan cerita diatas, dapat disimpulkan bahwa sifat Abdullah 

adalah... 

a. Penolong 

b. Penyayang 

c. Pemberi 

d. Pecinta 

18. Jika kamu baca dengan seksama, rangkaian peristiwa yang paling tepat 

menggambarkan urutan cerita rakyat di atas adalah... 

a. Kepergian Abdullah mencari nafkah → memberi pertolongan kepada 

nenek tua meskipun dirinya dalam kesulitan → tedampar di pulau tikus 

→ mendapat hadiah karena buah kebaikannya menolong penduduk 

pulau tikus. 

b. Kepergian Abdullah ke kota → bertemu nenek tua → menolong nenek 

tua →  mendapat hadiah dari nenek → hidup bahagia 
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c. Kepergian Abdullah mencari nafkah → membeli kucing nenek tua → 

mendapatkan kesaktian dari nenek tua → terdampar di pulau tikus → 

kesaktiannya digunakan untuk menolong warga pulau tikus → 

Abdullah mendapatkan hadiah 

d. Kepergian Abdullah ke kota → menolong nenek tua → terdampar di 

pulau tikus → menolong penduduk dengan ilmu sihirnya → mendapat 

hadiah 

19. Pesan pokok yang ingin dikemukakan oleh penulis melalui cerita diatas 

adalah... 

a. Ikhlas menolong dan berbagi dalam kondisi apapun 

b. Menolong jika dirimu berkecukupan 

c. Rela memberi jika kita mampu 

d. Rela memberi kepada siapapun 

20. Menurut penilaianmu, orang seperti apakah tokoh Abdullah  pada cerita di 

atas? 

a. Sayang keluarga dan peduli sesama 

b. Peduli sesama, namun tidak sayang keluarga. 

c. Rajin bekerja dan suka bepergian 

d. Suka bertualang dan pekerja keras 

21. Menurut penilaianmu, apakah isi cerita rakyat diatas masih sesuai dengan 

situasi saat ini? 

a. Sangat sesuai karena isi cerita tersebut sangat cocok untuk 

mengingatkan masyarakat masa kini yang egois atau tidak suka 

memberi. 

b. Sangat sesuai karena isi cerita tersebut besifat singkat, padat, dan 

aktual. 

c. Tidak sesuai karena isi cerita rakyat tersebut tidak cocok dengan 

situasi masyarakat masa kini yang individual 

d. Tidak sesuai karena isi cerita rakyat tersebut tidak cocok dengan 

situasi masyarakat masa kini yang lebih mengutamakan kepentingan 

diri sendiri. 
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22. Menurut penilaianmu,apakah isi cerita rakyat diatas benar dilihat dari akal 

sehat? 

a. Benar. Semua isi cerita rakyat diatas dapat diterima oleh akal sehat, 

misalnya kucing yang mampu memberantas tikus dan banyak orang 

pergi ke kota mencari nafkah. 

b. Benar, namun ada satu informasi yang tidak benar, misalnya fakta 

bahwa masih ada penduduk yang tidak mengenal kucing. 

c. Tidak benar. Ada beberapa informasi yang tidak benar, misalnya fakta 

bahwa masih ada orang yang murah hati seperti Abdullah dan ada 

pulau yang dipenuhi banyak tikus. 

Tidak benar. Ada beberapa informasi yang tidak benar, misalnya fakta 

bahwa kucing mampu memberantas tikus dalam waktu singkat dan ada 

penduduk yang tidak mengenal kucing 

Bacalah teks berikut untuk menjawab soal nomor 23 s.d. 30! 

PEMANFAATAN TANAMAN OBAT-OBATAN 

Di Indonesia   perkembangan obat modern cenderung terus meningkat. 

Dari tahun ke tahun, semakin banyak buku yang membuat daftar obat. Berbagai 

jenis dan merek obat terus berkembang di pasar dunia. Namun demikian, banyak 

pula orang yang mengeluh karena perkembangan jenis penyakit pun sangat pesat. 

Sejak zaman nenek moyang sampai sekarang, masyarakat hanya 

menggunakan obat-obatan tradisional yang tenyata mujarab. Bahkan, sampai saat 

ini pertumbuhan industri obat tradisional ( jamu) semakin meningkat cepat. 

Berkembangnya teknologi maju (modern) menyebabkan seduhan jamu yang pahit 

telah diganti dengan pil yang tanpa rasa pahit dan lebih praktis. Jamu dan obat 

tradisional merupakan salah satu aset nasional sebagai sarana kesehatan rakyat 

turun temurun. 

Dalam pelaksanaan pembangunan dibidang kesehatan, pemerintah telah 

melakukan bebagai program pengembangan pelayanan kesehatan masyarakat. 

Pembagunan pusat kesehatan masyarakat ( puskesmas) di seluruh pelosok tanah 
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air menunjukkan keseriusan pemerintah dalam menangani masalah pembangunan 

di bidang kesehatan. Salah satu sarana pelayanan kesehatan yang diperkenalkan 

kepada masyarakat adalah tanaman obat keluarga (TOGA) 

TOGA merupakan sebidang tanah pekarangan yang digunakan untuk 

memelihara tanaman obat. Pekarangan sangat potensial untuk dijadikan apotek 

hidup untuk pelayanan kesehatan keluarga dan masyarakat. Tanaman obat 

memiliki banyak manfaat, antara lain sebagai bahan ramuan obat dan bahan baku 

obat modern, jamu dan obat-obatan tradisional. 

Dikutip dengan pengubahan dari rukmana. (200). Temu-temuan aptek hidup di 

pekarangan, Yoyakarta;Kanisius,hal;9. 

23. Pada paragraf 3 , pemerintah telah membangun Puskesmas. Namun 

pemerintah juga memperkenalkan TOGA. Dari kedua hal diatas dapat 

disimpulkan bahwa... 

a. Pemeintah ingin membatasi jumlah obat modern 

b. Pemerintah lebih mendukung penggunaan obat modern 

c. Pemerintah tidak mendukung penggunaan obat tradisional 

d. Pemerintah sangat mendukung penggunaan obat tradisional 

24. Menurut penulis hal yang mengalami peningkatan pada paragraf pertama 

dalam bacaan tersebut adalah... 

a. Obat medern 

b. Obat tradisional 

c. Bahan obat 

d. Industri obat 

25. Pada paragraf 1 pada bacaan diatas, ada hal yang berlawanan dikemukakan 

oleh penulis. Hal tersebut adalah... 

a. Peningkatan obat modern dengan peningkatan jenis penyakit 

b. Peningkatan jenis penyakit dan peningkatan obat tradisional 

c. Peningkatan jumlah dan merek obat dengan peningkatan harga obat 
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d. Peningkatan jenis obat tradisional dengan peningkatan harga obat 

tradisional 

26. Pada paragraf 2, penulis menyatakan bahwa obat tradisional yang ternyata 

mujarab, dari penyataan tersebut penulis ingin mengajak kita untuk... 

a. Menggunakan obat tradisional dan modern 

b. Menggunakan obat tradisional 

c. Menggunakan obat modern 

d. Menggunakan obat ramuan 

27. Menurut penilaianmu, apakah tindakan pemeintah untuk mendukung 

pengembangan TOGA dan penggunaan obat tradisional itu tepat? 

a. Tepat karena murah, aman , dan terbukti mujarab 

b. Tepat karena mudah didapat, murah, meskipun belum tentu mujarab 

c. Tidak tepat karena belum banyak  penelitian yang menukung 

d. Tidak tepat karena kehebatan obat tradisional masih diragukan. 

28. Yang dimaksud penulis dengan obat yang mujarab pada paagraf 2 adalah... 

a. Obat modern 

b. Obat  tradisional 

c. Obat kaplet 

d. Obat tablet 

29. Pada paragraf satu tertulis di Indonesia perkembangan obat modern 

cenderung terus meningkat. Menurut penelitianmu apakah pernyataan 

tersebut benar? 

a. Benar, karena pernyataan tersebut diikuti oleh contoh nyata, misalnya 

banyaknya jenis merek dan jenis obat 

b. Benar, karena pernyataan tersebut jelas maknanya 

c. Tidak benar karena pernyataan tersebut tidak diikuti oleh bukti konkrit 

d. Tidak benar karena penyataan tersebut tidak diikuti oleh jumlah 

peningkatan merek obat. 
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30. Menurut penilaianmu, mengapa masyarakat sejak nenek moyang sampai 

dengan sekarang banyak menggunakan obat-obatan tradisional? 

a. Lebih murah dan aman 

b. Lebih murah dan mudah didapat 

c. Khasiatnya diakui turun temurun 

d. Lebih murah dan higienis 
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Bacalah teks beikut untuk menjawab soal nomor 1 s.d. 8! 

PEMANFAATAN TANAMAN OBAT-OBATAN 

Di Indonesia   perkembangan obat modern cenderung terus meningkat. 

Dari tahun ke tahun, semakin banyak buku yang membuat daftar obat. Berbagai 

jenis dan merek obat terus berkembang di pasar dunia. Namun demikian, banyak 

pula orang yang mengeluh karena perkembangan jenis penyakit pun sangat pesat. 

Sejak zaman nenek moyang sampai sekarang, masyarakat hanya 

menggunakan obat-obatan tradisional yang tenyata mujarab. Bahkan, sampai saat 

ini pertumbuhan industri obat tradisional ( jamu) semakin meningkat cepat. 

Berkembangnya teknologi maju (modern) menyebabkan seduhan jamu yang pahit 

telah diganti dengan pil yang tanpa rasa pahit dan lebih praktis. Jamu dan obat 

tradisional merupakan salah satu aset nasional sebagai sarana kesehatan rakyat 

turun temurun. 

Dalam pelaksanaan pembangunan dibidang kesehatan, pemerintah telah 

melakukan bebagai program pengembangan pelayanan kesehatan masyarakat. 

Pembagunan pusat kesehatan masyarakat ( puskesmas) di seluruh pelosok tanah 

air menunjukkan keseriusan pemerintah dalam menangani masalah pembangunan 

di bidang kesehatan. Salah satu sarana pelayanan kesehatan yang diperkenalkan 

kepada masyarakat adalah tanaman obat keluarga (TOGA) 

TOGA merupakan sebidang tanah pekarangan yang digunakan untuk 

memelihara tanaman obat. Pekarangan sangat potensial untuk dijadikan apotek 

hidup untuk pelayanan kesehatan keluarga dan masyarakat. Tanaman obat 

memiliki banyak manfaat, antara lain sebagai bahan ramuan obat dan bahan baku 

obat modern, jamu dan obat-obatan tradisional. 

Dikutip dengan pengubahan dari rukmana. (200). Temu-temuan aptek hidup di 

pekarangan, Yoyakarta;Kanisius,hal;9. 
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1. Pada paragraf 3 , pemerintah telah membangun Puskesmas. Namun 

pemerintah juga memperkenalkan TOGA. Dari kedua hal diatas dapat 

disimpulkan bahwa... 

a. Pemeintah ingin membatasi jumlah obat modern 

b. Pemerintah lebih mendukung penggunaan obat modern 

c. Pemerintah tidak mendukung penggunaan obat tradisional 

d. Pemerintah sangat mendukung penggunaan obat tradisional 

2. Menurut penulis hal yang mengalami peningkatan pada paragraf pertama 

dalam bacaan tersebut adalah... 

a. Obat medern 

b. Obat tradisional 

c. Bahan obat 

d. Industri obat 

3. Pada paragraf 1 pada bacaan diatas, ada hal yang berlawanan dikemukakan 

oleh penulis. Hal tersebut adalah... 

a. Peningkatan obat modern dengan peningkatan jenis penyakit 

b. Peningkatan jenis penyakit dan peningkatan obat tradisional 

c. Peningkatan jumlah dan merek obat dengan peningkatan harga obat 

d. Peningkatan jenis obat tradisional dengan peningkatan harga obat 

tradisional 

4. Pada paragraf 2, penulis menyatakan bahwa obat tradisional yang ternyata 

mujarab, dari penyataan tersebut penulis ingin mengajak kita untuk... 

a. Menggunakan obat tradisional dan modern 

b. Menggunakan obat tradisional 

c. Menggunakan obat modern 

d. Menggunakan obat ramuan 

5. Menurut penilaianmu, apakah tindakan pemeintah untuk mendukung 

pengembangan TOGA dan penggunaan obat tradisional itu tepat? 

a. Tepat karena murah, aman , dan terbukti mujarab 

b. Tepat karena mudah didapat, murah, meskipun belum tentu mujarab 

c. Tidak tepat karena belum banyak  penelitian yang menukung 
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d. Tidak tepat karena kehebatan obat tradisional masih diragukan. 

6. Yang dimaksud penulis dengan obat yang mujarab pada paagraf 2 adalah... 

a. Obat modern 

b. Obat  tradisional 

c. Obat kaplet 

d. Obat tablet 

7. Pada paragraf satu tertulis di Indonesia perkembangan obat modern 

cenderung terus meningkat. Menurut penelitianmu apakah pernyataan 

tersebut benar? 

a. Benar, karena pernyataan tersebut diikuti oleh contoh nyata, misalnya 

banyaknya jenis merek dan jenis obat 

b. Benar, karena pernyataan tersebut jelas maknanya 

c. Tidak benar karena pernyataan tersebut tidak diikuti oleh bukti konkrit 

d. Tidak benar karena penyataan tersebut tidak diikuti oleh jumlah 

peningkatan merek obat. 

8. Menurut penilaianmu, mengapa masyarakat sejak nenek moyang sampai 

dengan sekarang banyak menggunakan obat-obatan tradisional? 

a. Lebih murah dan aman 

b. Lebih murah dan mudah didapat 

c. Khasiatnya diakui turun temurun 

d. Lebih murah dan higienis 
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Bacalah teks  berikut untuk menjawab soal 9 s.d. 15! 

R.A KARTINI 

 Raden Ajeng Katini lahir di Jepara, Jawa Tengah pada 21 April 1879. Kartini bersekolah 

di EUROPASE LEAGEE SCHOOL (ELS). Sekolah eropa sampai 12 tahun. Disekolah, kartini 

belajar bahasa belanda. Tetapi setelah umur 12 tahun kartini dipingit di rumah, tidak boleh 

sekolah. Namun dengan penuh semangat Kartini berupaya menambah pengetahuan meskipun 

tanpa sekolah dengan tekun membaca apa saja yang didapat dari kakak dan juga dari ayahnya, 

termasuk surat kabar. 

 Karena Kartini bisa bahasa Belanda, ia dapat berkirim surat dengan sahabat-sahabatnya di 

Belanda. Kartini tertarik dengan kemajuan cara pikir perempuan Eropa. Ia ingin perempuan 

Indonesia juga maju. Kartini rajin membaca majalah-majalah perempuan terbitan Belanda. 

 Kartini dinikahkan oleh orang tuanya dengan Bupati Rembang, Raden Adipati 

Djojoningrat pada tanggal 12 november 1903. Suaminya mendukung  kartini mendirikan sekolah 

wanita. Beberapa hari setelah kartini melahirkan anak pertamanya, dia meninggal dunia di 

Rembang, Jawa Tengah tanggal 17 September 1904 dalam usia 25 tahun. 

Berkat kegigihannya mendirikan sekolah perempuan, didirikanlah sekolah wanita oleh yayasan 

kartini di semarang tahun 1912. Kemudian sekolah itu berkembang dibeberapa kota seperti di 

Surabaya, Yogyakarta, Malang, Madiun, Cirebon, dan lain-lain. Karena pejuangan kartini 

memajukan wanita , maka sekarang perempaun Indonesia juga bisa mencapai sekolah tinggi. 

9. Bacaan diatas menceritakan tentang ... seorang tokoh pejuang wanita 

a. Perjuangan.  

b. Kehebatan. 

c. Riwayat hidup 

d. Kegigihan 

10. Hal yang TIDAK diceritakan pada bacaan yang berjudul R.A Kartini 

diatas adalah 

a. Tempat lahir R.A Kartini 

b. Tanggal lahir R.A Kartini 

c. Nama orang tua R.A Kartini 

d. Nama suami R.A Kartini 
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11. Pada usia berapakah R.A Kartini menikah? 

a. Delapan belas tahun 

b. Dua puluh tiga tahun 

c. Dua puluh empat tahun 

d. Dua puluh lima tahun 

12. Jika kamu perhatikan dengan seksama, hal yang dipaparkan pada bacaan 

diatas adalah 

a. Identitas tokoh, hobi, cita-cita, dan perjuangannya. 

b. Identitas tokoh, kebiasaan, hobi, dan perjuangannya. 

c. Identitas tokoh, kebiasaan, teman-teman, dan pejuangannya. 

d. Identitas tokoh, hobi, dan perjuangannya. 

13. Kita semua memiliki cita-cita, termasuk kalian juga memiliki cita-cita. 

Apa yang membedakan cita-citamu dengan cita-cita R.A Kartini? 

a. Cita-citanya bukan untuk dirinya sendiri tetapi untuk memajukan 

keluarga dan sanak saudaranya. 

b. Cita-citanya sangat unik dan aneh, yaitu menuntut kesamaan antara 

pria dan wanita. 

c. Cita-citanya diperjuangkan dengan gigih, tanpa mengenal lelah, demi 

kemakmuran bangsa Indonesia. 

d. Cita-citanya bukan untuk dirinya sendiri tetapi untuk kemajuan para 

perempuan Indonesia 

14. Menurut penilaianmu, apakah jasa R.A Kartini itu sangat besar bagi kaum 

perempuan indonesia? 

a. Sangat besar, karena jasanya kaum perempuan dapat hidup bebas 

sebebas bebasnya. 

b. Sangat besar karena jasanya kaum perempuan indonesia dapat 

mengalahkan kaum pria. 

c. Sangat besar, karena jasanya kaum perempuan indonesia dapat 

mengenyam pendidikan yang diinginkan. 

d. Biasa aja, karena R.A Kartini  wafat sewaktu usia nya masih muda 

sehingga apa yang dilakukan belum seberapa. 
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15. Menurut penilaianmu, apakah semua infomasi yang disajikan pada bacaan 

di atas benar dan lengkap? 

a. Benar dan lengkap. Semua informasi tentang R.A Kartini disajikan 

secara lengkap, dan tidak ada satupun informasi yang tidak sesuai. 

b. Benar, namun kurang lengkap. Tidak ada satu informasipun yang  

tidak sesuai, namun belum semua informasi tentang R.A Kartini 

disajikan secara lengkap. 

c. Tidak benar, dan kurang lengkap. Ada satu informasi yang tidak sesuai 

dan belum  semua informasi tentang R.A Kartini disajikan secara 

lengkap. 

d. Tidak benar, dan tidak lengkap. Ada beberapa informai tentang R.A 

Kartini  yang tidak sesuai dan informai tentang R.A Kartini tidak 

disajikan secara lengkap. 

Bacalah cerita rakyat berikut untuk menjawab soal nomor 16 s.d. 25 

Pulau Tikus 

 Alkisah ada seorang petani yang rajin dan suka bekerja keras. Abdullah 

namanya. Ia harus menghidupi istri dan anak-anaknya. Namun sayang, tanahnya 

yang hanya sepetak tak cukup membiayai keluarganya, sehingga ia pergi 

mengadu nasib ke kota dipulau lain dengan membawa uang yang sedikit. Namun 

dalam perjalanan, ia bertemu dengan seorang perempuan tua yang menggendong 

anaknya yang sakit sambil membawa tiga ekor kucing. Perempuan tua itu 

menawarkan kucingnya kepada abdullah. Karena iba, Abdullah akhirnya membeli 

tiga ekor kucing tersebut. Kini uangnya hanya tersisa untuk ongkos berlayar saja.  

 Setiba di pelabuhan, ia memilih perahu kecil agar biayanya lebih murah. 

Namun ditengah lautan, ternyata angin berhembus sangat kencang. Juru mudi 

perahu tidak mampu mengemudikan perahunya. Akhirnya, perahu itu terdampar 

disebuah pulau yang banyak sekali dihuni tikus, sehingga pulau ini dinamakan 

pulau tikus. 
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 Ternyata semua penduduk di  pulau tikus sudah kewalahan menumpas 

tikus-tikus yang bebas berkeliaran dimana- mana. Padi di lumbung atau sawah 

juga persediaan makanan habis dimakan tikus-tikus itu. 

 Abdullah jadi teringat pada kucing-kucingnya. Ketika ditanyakan ternyata 

penduduk pulau tikus belum mengenal kucing. Ia pun langsung melepas 

kucingnya untuk menangkap tikus-tikus itu. Dalam waktu yang tak terlalu lama 

jumlah tikus disanapun kian hari kian berkurang karena terus diburu dan dimakan  

oleh kucing- kucing yang dibawa oleh Abdullah. 

Atas jasa itu , kemudian warga penduduk pulau tikus memberi hadiah 

sekantong uang emas pada Abdullah. Dengan uang sebanyak itu, Abdullah pun 

kembali ke desanya dan hidup dengan berkecukupan. 

Dikutip dari tim optima pictures, (2009), 101 cerita Nusantara, Jakarta: 

Transmedia, hal; 133-134 

16. Tokoh utama cerita rakyat diatas adalah... 

a. Tikus 

b. Abdullah 

c. Perempuan tua 

d. Penduduk Pulau Tikus 

17. Faktor penyebab tokoh utama harus rela meningglkan kampung 

halamannya adalah... 

a. Ia suka berpetualang 

b. Ia diusir oleh keluarganya 

c. Ia ingin mencari nafkah 

d. Ia malas bekerja 

  



100 
 

 
 

18. Mengapa penduduk pulau tikus memberi sekantong uang mas kepada 

tokoh utama? 

a. Karena ia telah menolong memberantas tikus di pulau tikus dengan 

melepas kucing-kucingnya. 

b. Karena ia telah membantu mengerjakan sawah para petani di Pulau 

Tikus. 

c. Karena ia telah membantu mengusir tikus di pulau tikus dengan 

menggunakan alat penangkap tikus ciptaannya. 

d. Karena ia telah berjasa mengusir tikus-tikus di pulau tikus dengan ilmu 

sihirnya. 

19. Cerita rakyat diatas terjadi dibanyak tempat. Berikut ini yang bukan 

merupakan latar tempat terjadi cerita pada cerita rakyat diatas adalah... 

a. Di laut 

b. Di desa 

c. Di pedalaman 

d. Di pegunungan 

Bacalah kembali penggalan cerita rakyat berikut! 

Namun dalam perjalanan, ia bertemu dengan seorang perempuan tua yang 

menggendong anaknya yang sakit sambil membawa tiga ekor kucing. 

Perempuan tua itu menawarkan kucingnya kepada Abdullah. Karena iba, 

Abdullah akhirnya membeli tiga ekor kucing tersebut. Kini uangnya hanya 

tersisa untuk ongkos berlayar saja. 

 

20. Dari penggalan cerita diatas, dapat disimpulkan bahwa sifat Abdullah 

adalah... 

a. Penolong 

b. Penyayang 

c. Pemberi 

d. Pecinta 
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21. Jika kamu baca dengan seksama, rangkaian peristiwa yang paling tepat 

menggambarkan urutan cerita rakyat di atas adalah... 

a. Kepergian Abdullah mencari nafkah → memberi pertolongan kepada 

nenek tua meskipun dirinya dalam kesulitan → tedampar di pulau tikus 

→ mendapat hadiah karena buah kebaikannya menolong penduduk 

pulau tikus. 

b. Kepergian Abdullah ke kota → bertemu nenek tua → menolong nenek 

tua →  mendapat hadiah dari nenek → hidup bahagia 

c. Kepergian Abdullah mencari nafkah → membeli kucing nenek tua → 

mendapatkan kesaktian dari nenek tua → terdampar di pulau tikus → 

kesaktiannya digunakan untuk menolong warga pulau tikus → 

Abdullah mendapatkan hadiah 

d. Kepergian Abdullah ke kota → menolong nenek tua → terdampar di 

pulau tikus → menolong penduduk dengan ilmu sihirnya → mendapat 

hadiah 

22. Pesan pokok yang ingin dikemukakan oleh penulis melalui cerita diatas 

adalah... 

a. Ikhlas menolong dan berbagi dalam kondisi apapun 

b. Menolong jika dirimu berkecukupan 

c. Rela memberi jika kita mampu 

d. Rela memberi kepada siapapun 

23. Menurut penilaianmu, orang seperti apakah tokoh Abdullah  pada cerita di 

atas? 

a. Sayang keluarga dan peduli sesama 

b. Peduli sesama, namun tidak sayang keluarga. 

c. Rajin bekerja dan suka bepergian 

d. Suka bertualang dan pekerja keras 
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24. Menurut penilaianmu, apakah isi cerita rakyat diatas masih sesuai dengan 

situasi saat ini? 

a. Sangat sesuai karena isi cerita tersebut sangat cocok untuk 

mengingatkan masyarakat masa kini yang egois atau tidak suka 

memberi. 

b. Sangat sesuai karena isi cerita tersebut besifat singkat, padat, dan 

aktual. 

c. Tidak sesuai karena isi cerita rakyat tersebut tidak cocok dengan 

situasi masyarakat masa kini yang individual 

d. Tidak sesuai karena isi cerita rakyat tersebut tidak cocok dengan 

situasi masyarakat masa kini yang lebih mengutamakan kepentingan 

diri sendiri. 

25. Menurut penilaianmu,apakah isi cerita rakyat diatas benar dilihat dari akal 

sehat? 

a. Benar. Semua isi cerita rakyat diatas dapat diterima oleh akal sehat, 

misalnya kucing yang mampu memberantas tikus dan banyak orang 

pergi ke kota mencari nafkah. 

b. Benar, namun ada satu informasi yang tidak benar, misalnya fakta 

bahwa masih ada penduduk yang tidak mengenal kucing. 

c. Tidak benar. Ada beberapa informasi yang tidak benar, misalnya fakta 

bahwa masih ada orang yang murah hati seperti Abdullah dan ada 

pulau yang dipenuhi banyak tikus. 

d. Tidak benar. Ada beberapa informasi yang tidak benar, misalnya fakta 

bahwa kucing mampu memberantas tikus dalam waktu singkat dan ada 

penduduk yang tidak mengenal kucing 
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Bacalah puisi berikut untuk menjawab soal 26 s.d. 30 

Televisi 

Kotak kaca ajaib itulah 

Yang telah menyulap tingkah 

Anakku jadi pandai berulah 

 

Kotak kaca ajaib itu pula 

Yang jadi guru 

Bagi anak-anakku 

Bertingkah laku 

Melangkahkan sopan santun jadi tak beruntun 

 

Barangkali kotak kaca ajaib 

Itu pula, yang 

Akan jadi orang tua 

Bagi anak-anak 

Yang ditinggal ibu-bapak 

 

Dan kotak kaca ajaib 

Menyudutkan kita sholat 

Dalam lima waktu tak tertib 

 

(Aming Aminoedhin, Surabaya, 1995) 

26. Yang dimaksud kotak kaca ajaib pada puisi diatas adalah 

a. Televisi 

b. Guru 

c. Anak 

d. Orang tua 
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27. Sinonim kata menyulap pada bait 1 puisi diatas adalah 

a. Menyihir 

b. Membuat 

c. Membikin 

d. Mengubah 

28. Yang dimaksud dengan “ melangkahkan sopan santun jadi tak beruntun”, 

pada baik ke dua puisi diatas adalah.. 

a. Langkahnya tidak teratur 

b. Langkahnya tidak berurutan 

c. Tidak memiliki sopan santun 

d. Tingkah lakunya menjadi santun 

29. Dari keseluruhan isi puisi diatas dapat disimpulkan bahwa penulis 

memandang  tayangan televisi... 

a. Berpengaruh buruk pada perilaku anak 

b. Berpengaruh baik pada perilaku anak 

c. Tidak berpengaruh pada perilaku anak 

d. Berpengaruh baik dan buruk pada perilaku anak 

30. Pada puisi diatas dinyatakan bahwa televisi dapat menyebabkan sholat kita 

tidak tertib, tidak tepat waktu. Menurut penilaian kalian, apakah 

pernyataan itu benar? 

a. Benar, sholat kita sering tertunda karena takut ketinggalan acara 

televisi. 

b. Tidak benar, karena tanpa televisi pun kita seringkali mengabaikan 

sholat. 

c. Tidak benar, karena menunda sholat sudah menjadi kebiasaan 

d. Tidak benar, karena tertibnya sholat sangat tergantung  pada kuatnya 

iman. 
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Lembar jawab Pre-test
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Lembar jawaban Post-test
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TABULASI PRE-TES DAN POS-TES KELOMPOK KONTROL DAN 

KELOMPOK EKSPERIMEN 

No Nama Kelas Eksperimen 

Pretes Postes 

1 Se 11 8 

2 Ha 14 9 

3 Ne 8 19 

4 He 15 16 

5 Fa 12 18 

6 Sa 9 6 

7 Ai 14 8 

8 Wi 13 9 

9 Pu 14 16 

  Kelas Kontrol 

  Pretes Postes 

1 Al 15 20 

2 Li 8 20 

3 As 10 17 

4 Bu 14 13 

5 Dil 14 21 

6 Kr 15 18 

7 Am 14 14 

8 Ha 10 18 
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TABULASI  PRE-TEST KELOMPOK KONTROL DAN KELOMPOK 

EKSPERIMEN 

N
o 

N
a

m

a 

K
e

l

a
s 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 1
0 

1
1 

1
2 

1
3 

1
4 

1
5 

1
6 

1
7 

1
8 

1
9 

2
0 

2
1 

2
2 

2
3 

2
4 

2
5 

2
6 

2
7 

2
8 

2
9 

3
0 

 
t

o

t
a

l 

1 a
z 

I
V

 

A 

0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1
7 

2 c

a 

I

V

 

A 

0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1

9 

3 d

a 

I

V
 

A 

0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 2

3 

4 v
i 

I
V

 

A 

0 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1
6 

5 k

i 

I

V

 
A 

0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 2

3 

6 h

a 

I

V
 

A 

0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 2

2 

7 R
a

f

a 

I
V

 

A 

0 1 1 0 1 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1
8 

8 m

e 

I

V

 
A 

0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 2

5 

9 R

e
z

a 

I

V
 

A 

0 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 2

1 

1
0 

g
u 

I
V

 

A 

0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1
7 

1

1 

s

a 

I

V
 

A 

0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 2

4 

1
2 

a
t 

I
V

 

A 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 2
4 

1

3 

s

a 

I

V

 
A 

0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 0 1 1

8 

1

4 

a

l 

I

V
 

A 

0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 2

0 

1
5 

i
l 

I
V

 

1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 2
5 
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A 

1

6 

n

o 

I

V

 
A 

0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 2

4 

1

7 

a

n 

I

V
 

A 

1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 2

1 

1
8 

w
i 

I
V

 

A 

0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 2
0 

1

9 

a

n 

I

V

 
A 

0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 2

1 

2

0 

h

a 

I

V
 

A 

0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 2

0 

2
1 

s
e 

I
V

 

A 

0 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 1
1 

2

2 

h

a 

I

V
 

A 

0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1

4 

2
3 

n
e 

I
V

 

A 

0 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 8 

2

4 

h

e 

I

V

 
A 

0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1

5 

2

5 

f

a 

I

V
 

A 

0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1

2 

2
6 

s
a 

I
V

 

A 

1 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 0 9 

2

7 

a

i 

I

V

 
A 

0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 0 1

4 

2

8 

w

i 

I

V
 

A 

0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1

3 

2
9 

p
u 

I
V

 

A 

0 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1
4 

3

0 

b

a 

I

V

 
B 

0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1

7 

3

1 

a

n 

I

V
 

B 

0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 2

2 

3
2 

d
i 

I
V

 

B 

0 1 1 0 1 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 1
6 
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3

3 

r

i 

I

V
 

B 

0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1

7 

3
4 

d
e 

I
V

 

B 

0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1
8 

3

5 

a

r 

I

V

 
B 

0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1

8 

3

6 

a

u 

I

V
 

B 

0 0 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 0 0 1 1

6 

3
7 

l
i 

I
V

 

B 

0 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1
9 

3

8 

r

a 

I

V

 
B 

0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1

7 

3

9 

f

a 

I

V
 

B 

0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 2

1 

4

0 

e

k 

I

V

 
B 

0 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1

8 

4

1 

a

r 

I

V
 

B 

0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1

7 

4
2 

r
e 

I
V

 

B 

0 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 2
0 

4

3 

a

l 

I

V

 
B 

0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1

5 

4

4 

l

i 

I

V
 

B 

0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 8 

4
5 

t
e 

I
V

 

B 

0 0 1 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1
5 

4

6 

a

s 

I

V

 
B 

0 0 1 1 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1

0 

4

7 

b

u 

I

V

 

B 

0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1

4 

4
8 

d
i 

I
V

 

B 

0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 0 0 1
4 

4

9 

k

r 

I

V

 
B 

0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1

5 

5 a I 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1
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0 m V

 
B 

4 

5

1 

h

a 

I

V
 

B 

0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1

0 
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TABULASI POST-TEST KELOMPOK KONTROL DAN KELOMPOK 

EKSPERIMEN 

N

o 

n

a

m

a

  1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1

0 

1

1 

1

2 

1

3 

1

4 

1

5 

1

6 

1

7 

1

8 

1

9 

2

0 

2

1 

2

2 

2

3 

2

4 

2

5 

2

6 

2

7 

2

8 

2

9 

3

0 

T

O

T

A

L 

1 

A

m 0 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 

1

4 

2 

D

i 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 

2

1 

3 

B

u 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 

1

3 

4 

A

l 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 

2

0 

5 

H

a 0 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

1

8 

6 

A

s 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 

1

7 

7 

K

r 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 

1

8 

8 

L

i 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 

2

0 

9 

F

a 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 

1

8 

1

0 

P

u 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 

1

6 

1

1 

n

e 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 

1

9 

1

2 

A

i 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 8 

1

3 

S

e 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 8 

1

4 

S

a 0 0 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 6 

1

5 

W

i 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 9 

1

6 

H

e 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 

1

6 

1

7 

H

a 0 1 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 9 
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RANKING SEKOLAH DASAR KOTA YOGYAKARTA 
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SURAT IJIN PENELITIAN 
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Lampiran foto-foto 
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Foto kegiatan pre-test 
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Foto kegiatan perlakuan hari pertama 
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Foto kegiatan perlakuan hari kedua 
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Foto kegiatan perlakuan hari ketiga 
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Foto kegiatan post-test 
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Curriculum Vitae 

 

A. Biodata Pribadi 

Nama Lengkap  : Irwan Rahmadi 

Jenis Kelamin   : Laki-laki 

Tempat Tanggal Lahir : Yogyakarta, 15 Juni 1993 

Alamat : Miliran UH 2/ 281 K.3 RT.48 RW. 01 

Muja-muju, Umbulharja, Yogyakarta. 

Email    : irwanrahmadi93@gmail.com 

No. HP   : 0895363454244 

 

B. Latar Belakang Pendidikan Formal 

Jenjang Nama Sekolah Tahun 

TK TK ABA Miliran 1999 

SD SDIT Luqman Al 

Hakim 

2005 

SMP SMPIT Bina Umat 2008 

SMA SMA N 4 Yogyakarta 2011 

S1 Psikologi UIN Sunan 

Kalijaga 

2018 
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